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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) Menghasilkan bahan ajar berupa 
LKPDmenggunakan Pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritismata pelajaranIPA kelas IVSD/MI (2)Mengetahui respon peserta 
didik terhadap LKPDmenggunakan Pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritismata pelajaranIPA kelas IV SD/MI.Jenis penelitian ini 
adalah 4D. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini dilakukan dari tahap 1 
hingga tahap 4 yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap 
pengembangan, tahap penyebaran. Validasi produk dilakukan 6 dosen ahli dan 3 
tenaga pendidik dari MIMA Sukabumi Bandar Lampung.Validasi dilakukan 2 
tahap oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, kemudian diberikan angket 
respon untuk direspon oleh peserta didik kelas IV SD MIMA Sukabumidan SD 
Negri 2 Harapan Jaya Bandar Lampung dalam uji coba produk LKPD. 
Hasil validasi ahli materi pada aspek kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
memperoleh rata-rata skor 3,7 dengan kriteriabaik, pada aspek Keakuratan materi 
memperoleh rata-rata skor 3,39 dengan kriteria sangat baik, aspek pendukung 
materi pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,7 dengan kriteria sangat baik, 
aspek teknik penyajian memperoleh rata-rata skor 3,73 dengan kriteria sangat 
baik. aspek penyajian pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,75 dengan 
kriteria sangat baik.Validasi ahli media pada aspek kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik memperoleh rata-rata skor 3,33 dengan kriteria 
sangat baik, aspek komunikatifmemperoleh rata-rata skor 3,38 dengan kriteria 
sangat baik dan pada aspek teknik penyajian memperoleh rata-rata skor 3,24 
dengan kriteria sangat baik. aspek penyajian pembelajaran memperoleh rata-rata 
skor 4 dengan kriteria sangat baik. Validasi ahli bahasa pada aspek komunikatif 
memperoleh skor rata-rata 3,5 dengan kriteria sangat baik dan pada aspek 
keruruntutan dan kesatuan gagasan memperoleh rata-rata skor 3,23 dengan kriteria 
sangat baik.Pada uji coba terbatas peserta didik kelas IV memperoleh rata-rata 
skor sebesar 3,8 dengan kriteria sangat menarik.Dapat disimpulkan bahwa LKPD 
berbasis saintifik untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis kelas IV SD/MI 




   
   
 MOTTO 
  َغَه َِّىَإف ِشۡسُؼۡلٱ  اًشُۡسٗ٥  َِّىإ  َغَه ِشۡسُؼۡلٱ  اٗشُۡسٗ٦   َف َدۡغََشف اَِرَإف ۡةَصًٲ ٧   ٰٔ َِلإ َّ
 َف َكِّتَسةَغۡسٲ ٨  
Artinya:  
“5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  
6. sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  
7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain  















                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: 
Maghirah Pustaka, 2006), h. 59 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar dan pembelajaran memiliki konsep yang berbeda namun keduanya 
saling berkaitan belajar merupakan proses perubahan tingkah laku. Perubahan 
tingkah laku ini menyangkut baik buruk perubahan yang bersifat pengetahuan. 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, tidak mengenal batas usia baik anak-anak maupun orang tua. 
Menurut pandangan Islam menuntut ilmu wajib hukumnya bagi setiap muslim. 
Dengan ilmu surga akan didapat, karena dengan ilmu orang dapat beribadah dengan 
benar kepada Allah Swt dan dengan ilmu pula seorang muslim dapat berbuat 
kebaikan. Hal ini sesuai dengan hadits Turmudzi yang berbunyi: 
 َلَاق ُوْنَع ُالله َيِضَر َةَزْيَزُى ِىَبأ ْنَع ًَ َلَاق َمهَس ًَ  ِوَْيهَع ُالله َيهَص ِ هالله ُلٌُسَر:  ْنَم
 ََكهَس ِةهنَجْنا َىِنإ ًاقيِزَط َُون ُ هالله َمهيَس اًمْهِع ِوِيف ُسَِمتَْهي ًاقيِزَط   )مهسم هاًر( 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Bahwasannya Rasulullah saw. bersabda: 
barangsiapa menempuh jalan untuk mencari suatu ilmu. Maka Allah memudahkan 
bagi orang itu karena ilmu tersebut jalan menuju surga”. (HR. Muslim)2 
Hadits di atas apabila dianalisis mengandung pengertian bahwa dalam 
menjalankan ibadah kepada Allah SWT harus dengan ilmu. Sebab beribadah tanpa 
didasarkan ilmu yang benar adalah sia-sia belaka. Sedangkan ilmu didapat melalui 
belajar. Belajar dilakukan agar kita mengerti dan paham tentang apa yang tidak 
                                                             
      2 Al-Imam Abu Zakariya Yahya, Riyadhus Shalihin,(Jakarta: Pustaka Amani,, 
1999), h. 317 
 diketahui, dalam hal ini belajar bukan hanya berupa pengetahuan agama, tetapi 
berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu 
tersebut juga harus bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang banyak. 
Secara umum belajar menurut Gredler adalah proses orang memperoleh 
berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap, ditandai dengan adanya perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan 
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan nilai sikap (afektif). 
3
 
Belajar dapat dilakukan di rumah, di sekolah, di tempat kerja, di tempat ibadah, dan 
di masyarakat, serta berlangsung dengan cara apa saja, dari apa, dan siapa saja 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
 4
  Dari penjelasan ini, maka proses 
belajar tidak harus disampaikan oleh orang atau guru, tetapi dapat disampaikan 
melalui bantuan televisi, bahan cetak, gambar, komputer, serta sumber belajar 
lainnya. Sumber belajar dan bahan ajar, keduanya dimaksudkan pada hal yang sama 
tetapi terkadang dimaksudkan pada hal yang berbeda, tergantung pada konteks 
pembicaraan. 
Pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku yang kekal pada peserta 
didik yang disebabkan oleh pengalaman. Pengalaman menghasilkan perubahan 
tingkah laku dan pengetahuan sebagai upaya penting dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik. Pembelajaran hendaknya mampu 
menimbulkan peristiwa belajar dan proses kognitif. Dalam tujuan pembelajaran 
                                                             
3 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Pranamedia Group, 2013),h.4 
4
 Chairul Anwar. Teori-teori pendidikan Klasik Hingga Kontemporer. (Yogyakarta: IrciSoD, 
2017), h.80 
 yaitu berkenaan dengan kemampuan intelektual para peserta didik dan merangsang 
keingintahuan serta memotivasi kemampuan peserta didik. Tujuan pembelajaran 
dibagi menjadi tiga kategori yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik, yang 
ditujukan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan-kemamppuan yang 




Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an yang menyatakan keutamaan 
orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan, maka Allah SWT memerintahkan 
dalam ayat 11 surah Al Mujadalah yang berbunyi : 
 ْنا اٌُتًُأ َنيِذهنا ًَ  ْمُكنِم اٌُنَماَء َنيِذهنا ُالله َِعفَْزي........ٍتاَجَرَد َمْهِع  
Artinya : ”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11)6 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa orang yang beriman dan memiliki 
ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk 
mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan. Ini artinya 
tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang yang tidak 
berilmu. 
Penggunaan bahan ajar sangatlah membantu pendidik dalam menyampaikan 
materi. Karena bahan ajar merupakan hal yang menunjang proses pembelajaran.
7
 
                                                             
  5 Chairul Anwar. Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: SUKA Press,2014), h.169 
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Special 
for Woman), (Bandung: Syaamil Quran, 2007), h. 543       
    
 Salah satu bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta didik atau yang biasanya disebut 
dengan LKPD sangat baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum, 
percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal latihan 




Saat ini Kurikulum di Indonesia mengalami pergantian dari KTSP menjadi 
kurikulum 2013 dengan tujuan untuk  memperbaiki sistem pendidikan ke arah yang 
lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
9
 Salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam kurikulum yang dipakai oleh pendidikan di 
Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013 yang menekankan pada aspek proses 
pembelajaran yang bersifat ilmiah ialah pendekatan saintifik. Saintifik diartikan 
sebagai pendekatan ilmiah. Dalam pembelajaran pendidik harus menciptakan 
pembelajaran aktif melalui kegiatan mengamati, menanya, menyimpulkan, menalar 
dan mencoba serta mengkomunikasikan.
10
 pendekatan saintifik diyakini sebagai 
titian emas bagi perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi 
kriteria ilmiah, harapannya pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia 
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 yang mampu berbuat, mencipta dan bisa menjadi tuan di negerinya sendiri, 
sehingga terwujud yaitu menjadi Indonesia yang mandiri dan maju. 
Pendekatan pembelajaran yang cocok diterapkan pada anak SD/MI yaitu 
pendekatan yang sesuai dengan tingkat usia mereka dimana anak usia SD/MI sangat 
menyukai pendekatan yang didalamnya melalui berbagai tantangan sangat tepat 
apabila pendekatan saintifik digunakan. Dengan pendekatan ini Peserta didik betul-
betul ditempatkan sebagai subjek yang belajar, perananan pendidik dalam 
penekatan saintifik ini adalah pembimbing dan fasilitator belajar. Tugas utama 
pendidik adalah memilih berbagai hal dalam pembelajaran yang membangun untuk 
dapat menjalankan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya 
dibandingkan pendekatan lainnya, karena metode yang diterapkan yaitu diperkaya 
dengan pendekatan berbasis masalah dan berbasis projek, sehingga pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan yang multifungsional.
11
 
Pembelajaran IPA pada jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah pada 
dasarnya merupakan dasar bagi pengembangan untuk mata pelajaran IPA pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengertian yang benar 
terhadap berbagai konsep dan prinsip-prinsip IPA harus benar-benar dipahami oleh 
peserta didik agar kualitas prestasi belajarnya dapat optimal. IPA bsukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
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 dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa dalam kehidupan manusia 
diperlukan pemahaman mengenai alam, baik untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia maupun untuk mendapat pengertian tentang manfaat alam dalam 
kehidupan. Oleh sebab itu, pengetahuan tentang alam menjadi bagian penting dari 
program pembelajaran, agar manusia dapat mengelola alam dengan baik dan dalam 
kehidupan diperoleh keseimbangan antara manusia dengan lingkungan hidupnya 
(alam).  
Penggunaan bahan ajar sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar 
mengajar. Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 
Masyariqul Anwar Sukabumi yang merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang 
terletak di Sukabumi Sukarame Bandar Lampung. Dengan jumlah pendidik 23 
orang dan peseta didik dari kelas I-VI berjumlah 345. Ditinjau dari segi sarana 
pendidikan mencakup prasyaratan minimal dikarenakan kurang maksimalnya 
tenaga pendidik dalam menyiapkan bahan ajar seperti peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan bisa menjadi 
daya tarik saat peserta didik memulai pembelajaran seperti penggunaan buku paket 
dan LKPD yang disediakan oleh pihak sekolah. 
Tenaga pendidik yang mengajar di kelas IV yaitu bapak Witono, M.Pd 
dengan jumlah peserta didik 20 orang, melakukan proses pembelajaran di kelas 
tersebut yang masih berpusat pada pendidik. Karena  peran pendidik masih lebih 
dominan daripada peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Pendidik 
 menyampaikan materi  menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan dan 
tanya jawab. Metode tersebut sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran. 
Namun metode tersebut akan lebih menarik jika dikolaborasikan dengan 
pendekatan saintifik, agar peserta didik lebih termotivasi lagi dalam proses belajar. 
Pendekatan saintifik bertujuan untuk menanamkan keterampilan berfikir kritis, aktif 
dan ilmiah serta melatih peserta didik melakukan suatu penemuan. 
Kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Masyariqul Anwar  IV 
Sukabumi Bandar Lampung menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan oleh 
pihak sekolah yaitu buku cetak sebagai sumber materi yang digunakan pendidik dan 
LKPD yang di dalamnya berisi uraian singkat materi serta soal-soal penunjang 
materi. LKPD yang digunakan didalamnya mencakup 5 mata pelajaran, antara lain: 
PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS. Pendidik juga belum pernah 
mengembangkan sendiri LKPD dan belum ada lembar kerja untuk peserta didik 
melakukan saintifik (proses ilmiah) untuk mengukur kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 
Mata pelajaran yang digunakan adalah IPA kelas IV semester 1 sebagai 
wadah penelitian. Materi ini menekankan pada Proses yang mampu mengajak 
peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. Namun berdasarkan hasil 
observasi awal yang diperoleh, penggunaan LKPD berbasis saintifik belum 
dikembangkan di sekolah tersebut. Sehingga peserta didik kurang dilatih untuk 
melakukan proses ilmiah langsung. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih rinci mengenai pengembangan bahan ajar menggunakan metode 
 berbasis saintifik untuk mengukur kemampuan berfikir kritis peserta didik mata 
pelajaran IPA.  
Hasil wawancara dengan pendidik IPA kelas V MI Masyariqul Anwar 
Bandar Lampung, Drs. Witono, M.Pd beliau mengatakan bahwa dalam mengajar 
pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak sekolah yaitu 
buku cetak dan LKPD Di dalam LKPD tersebut mencakup 5 mata pelajaran umum 
yaitu PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS. Pendidik  juga belum pernah 
mengembangkan LKPD yang berbasis saintifik. Terutama dalam pembelajaran IPA 
yang didalamnya terdapat beberapa materi yang menggunakan lembar kerja untuk 
peserta didik belajar secara mandiri maupun kelompok. Sehingga dalam penerapan 





Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyampaikan gagasan pengembangan 
bahan ajar LKPD untuk mata pelajaran IPA. Karena LKPD yang digunakan sebelumnya 
belum ada lembar kerja untuk peserta didik melakukan saintifik untuk mengukur 
kemampuan berfikir kritis peserta didik, pendidik juga belum pernah mengembangkan 
LKPD yang berbasis saintifik, dan di dalam LKPD tersebut mencakup 5 mata pelajaran 
yaitu PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS. Pengembangan bahan ajar ini 
menggunakan metode berbasis saintifik mata pelajaran IPA. Gagasan ini diwujudkan dalam 
bentuk penelitian dengan judul  “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mata 
Pelajaran IPA Untuk Kelas IV SD/MI”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Peran pendidik lebih dominan dari peserta didik 
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 2. Bahan ajar yang digunakan adalah LKPD yang di dalamnya berisi beberapa 
mata pelajaran umum diantaranya PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, 
IPS. 
3. Pendidik belum mengembangkan sendiri bahan ajar berupa LKPD. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti membatasi masalah: 
1. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD IPA berbasis saintifik untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi IPA kelas IV 
semester 1. 
3. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD/MI. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah yang 
telah diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana pengembangan bahan ajar berupa produk Pengembangan Bahan 
Ajar Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mata Pelajaran IPA Untuk Kelas IV 
SD/MI ? 
 2. Bagaimana Respon peserta didik terhadap Materi yang digunakan dalam 
Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan 
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mata Pelajaran IPA 
Untuk Kelas IV SD/MI ? 
3. Bagaimana Respon Pendidik terhadap Materi yang digunakan dalam 
Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan 
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mata Pelajaran IPA 
Untuk Kelas IV SD/MI ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Menghasilkan produk berupa bahan ajar LKPD IPA berbasis saintifik untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis yang mudah dipahami peserta didik 
kelas IV semester 1 dan layak dipakai dalam proses pembelajaran. 
2. Mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap kelayakan produk yang 
berupa bahan ajar LKPD berbasis saintifik untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis kelas IV SD/MI. 
3. Mengetahui bagaimana pendidik terhadap kelayakan produk yang berupa 
bahan ajar LKPD berbasis saintifik untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis kelas IV SD/MI. 
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
 1. LKPD pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV SD/MI disusun dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. 
2. LKPD berisi materi IPA yang terdiri dari beberapa bab. 
3. LKPD yang dikembangkan ini mengkaitkan materi serta contoh soal dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas A4. 
5. Dibuat dengan Microsoft Word, tipe huruf Comic sans MS, Constantia, Arial 
ukuran huruf 12, spasi 1,5. 
6. Bagian –bagian pada LKPD, antara lain: 
a. Halaman muka/cover 
b. Kata pengantar 
c. Daftar isi 
d. Pendahuluan (Peta Konsep, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Indikator, Tujuan Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan LKPD). 
e. Materi pembelajaran 
f. Rangkuman 
g. Latihan soal 
h. Daftar pustaka 
i. Kunci jawaban 
j. Halaman belakang 
G. Manfaat Penelitian 
       Dari hasil penelitian pengembangan LKPD IPA berbasis saintifik ini 
diharapkan dapat memperoleh manfaat:   
 1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitin ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengembangan 
bahan ajar bagi sekolah, guru IPA, orang tua, masyarakat, serta dengan 
pengembangan yang berkualitas diharapkan mampu menumbuhkan 
semangat peserta didik untuk belajar lebih giat. 
b. Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut, dengan 
materi, metode dan teknik analisa yang berbeda, demi kemajuan ilmu 
pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru  
1) Dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dengan memberikan 
pemahaman kepada peserta didik mengenai materi IPA semester 1. 
2)  Sebagai sumber  dan media belajar bagi guru dalam proses  pembelajaran 
IPA. 
b. Peserta didik 
1) Dapat membantu memudahkan peserta didik untuk memahami 
pembelajaran IPA sekaligus sebagai sumber belajar. 
c. Sekolah 
1) LKPD yang dikembangkan di sekolahan tersebut memberikan inspirasi 
untuk mengembangkan LKPD IPA berbasis saintifik khususnya dalam 
mata pelajaran IPA. 
 2) LKPD yang dikembangkan  diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan bahan ajar IPA 
sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah. 
d.   Bagi pembaca atau peneliti 
       Bagi pembaca yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian dapat 
digunakan untuk membawa wawasan tentang LKPD berbasis Saintifik untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada mata pelajaran IPA dalam 
pembelajaran di sekolah.  
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengembangan Bahan Ajar LKPD  
Belajar merupakan suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk sebuah 
perubahan. Sejalan dengan hal itu proses belajar bersifat individual dan kontekstual, 
artinya proses belajar terjadi dalam diri peserta didik sesuai dengan perkembangan 
dan lingkungannya. Peserta didik seharusnya tidak hanya belajar dari pendidik saja, 
tetapi dapat pula belajar dengan berbagai sumber belajar yang tersedia di 
lingkungannya.
13
Salah satunya yaitu bahan ajar. Bahan ajar adalah alat dan media 
yang memberi peluang kepada siswa untuk peserta didik akan memperoleh 
pengalaman berhubungan dengan fakta-fakta dalam kehidupan.
14
 Melalui 
pengalaman ini peserta didik akan berlatih 1) menilai dan mengembangkan ide-ide, 
2) memecahkan persoalan, 3) memperoleh keterampilan, dan 4) membina dan 
mengembangkan kekreatifan. Bahan ajar menurut jenisnya dibedakan menjadi 4 
yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio 
visual), bahan ajar interaktif.
15
 Salah satunya bahan ajar cetak yang sering 
digunakan pada proses pembelajaran yaitu seperti Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). 
 
                                                             
13Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2015), 
h.37 
14
Rizki Wahyu Yunian Putra. Pengembangan Bahan Ajar Trigonometri berbantuan Software 
Imindmap pada Siswa SMA. (Lampung: Al-jabar Jurnal Pendidikan Matematika,2016),h.39 
15Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), Cet. Ke-10. h. 174. 
 1) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Bahan ajar yang dimaksud disini merupakan bahan ajar yang 
dikelompokkan menjadi 4 jenis. Dengan demikian, pendidik diharapakan untuk 
mengembangakan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. Dalam penelitian 
inimenitik beratkan pada LKPD. LKPD merupakan salah satu contoh bahan ajar 
yang termasuk jenis cetak (printed). LKPDadalah lembar-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh 
pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun 
dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 
pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD juga merupakan media pembelajaran 
karena dapat dignakan secara bersama dengan sumber belajar atau media 
pembelajaran yang lain. LKPD menjadi sumber belajar dan media pembelajaran 
tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang.
16
 
LKPD merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik yang berisi 
informasi, pertanyaan, perintah dan intruksi dari pendidik kepada peserta didik 
untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah 
dalam bentuk kerja,
17
 praktek atau percobaan yang didalamnya dapat 
mengembangkan semua aspek pembelajaran. 
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 2) Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Adapun bagi peserta didik penggunaan LKPD bermanfaat untuk : 
a. Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar  
b. Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan 
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja  
c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik 
terhadap alam sekitarnya 




3) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik. 




c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
d. Mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
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 4) Kelebihan dan Kekurangan LKPD 
Adapun kelebihan dan kekuranganLKPD antara lain: 
a. Kelebihan 
1) Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena 
peserta didik memecahkan sendiri permasalahannya sendiri dengan berfikir 
dan menggunakan kemampuannya. 
2) Peserta didik lebih memahami pembelajaran karena melakukan praktikum 




3) Peserta didik lebih bisa mengutarakan pendapat karena dengan inkuiri pserta 
didik dituntut untuk memecahkan maalahnya sendiri 
b. Kekurangan 
1) Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik akan 
kesulitan menggunakan LKPD tersebut.  
2) Pembuktian secara langsung dengan melakukan praktikum dan percobaan 
membutuhkan alat-alat yang memadahi dan waktu yang panjang.
21
 
5) Syarat-syarat Penyusunan LKPD 
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 Penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam proses 
pembelajaran.LKPD berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan LKPD 
yaitu sebagaiberikut: 
a. Syarat didaktik 
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses 
belajarmengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus mengikuti 
asas-asasbelajar mengajar yang efektif, yaitu: 
1) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 
2) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta 
didik. 
4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral 
pada diri sendiri. 
5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 
peserta didik.  
b. Syarat konstruksi  
Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa 
kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. Yang pada hakikatnya 
harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu 
peserta didik. Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu: 
1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
2) Menggunakan stuktur kalimat yang jelas. 
 3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan suatu yang kompleks, 
dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana dulu. 
4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan 
merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi, 
bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas. 
5) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan 
peserta didik. 
6) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang panjang 
tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi.  
7) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.  
8) Dapat digunkan oleh peserta didik, baik yang lamban maupun yang cepat. 
9) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi 
10) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misal, kelas, 
mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok, tanggal dan 
sebagainya. 
c. Syarat teknis 
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD. 
1) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
2) Gunakan huruf cetak dan tidak mengunakan huruf latin atau romawi. 
3) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang 
diberi garis bawah. 
4) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu baris. 
 5) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 
peserta didik. 
6) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar 
serasi. 
d. Gambar 
Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 
menyampaikanpesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna 
LKPD. Gambarfotografi yang berkualitas tinggi belum tentu dapat dijadikan 
gambar gambar LKPDyang yang efektif. Oleh karena itu, yang lebih penting 
adalah kejelasan pesan/isidari gambar secara keseluruhan 
e. Penampilan 
Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKPD akan 
menarikperhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan jenuh dan 
membosankan. LKPDyang menarik adalah LKPD yang memiliki kombinasi 
antara gambar, warna dantulisan yang sesuai.
22
 
Berdasarkan syarat-syarat penyususnan diatas, LKPD yang baik dapat 
digunakan apabila sudah memenuhi kriteria-kriteria yang telah dijelaskan 
seperti di atas. Maka peneliti akan mengembangkan bahan ajar LKPD yang 
berbasis inkuiri mata pelajran IPA kelas IV. 
B. Pendekatan Saintifik 
a. Pengertian pendekatan Saintifik 
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 Berkenaan dengan implementasi kurikulum 2013 atau yang biasa disebut 
dengan istilah kurtilas di SD/MI pemerintah menekankan pada dimensi pedagogik 
modern dalam pembelajaran, dalam penelitian Husna Mayasari yaitu menggunakan 
pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah menekankan pada aspek afektif dalam 
pembelajaran.
23
Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas bagi perkembangan 
dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik dalam 
pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah. 
Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 untuk semua jenjang 
pendidikan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 
ilmiah. Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada keaktifan Peserta didik 
dalam belajar.
24
 Tentu saja, proses pembelajaran yang berlangsung harus mencakup 
tiga ranah, yaitu ranah sikap (afektif), ranah pengetahuan (kognitif), dan yang 
terakhir ranah keterampilan. Semua ranah tersebut sudah sesuai dengan berbasis 
pendekatan ilmiah, “The aspect of attitide is intended to make the students know 
why. the aspect of knowledge is intended to lead the students to know what.andthe 
aspect of skill brings the students to know how”.25Pada ranah sikap berhubungan 
dengan materi ajar agar peserta didik tahu mengapa. Ranah kognitif berhubungan 
dengan materi ajar agar peserta didik tahu apa. Ranah yang terakhir yaitu ranah 
keterampilan berhubungan dengan materi ajar agar peserta didik tahu bagaimana. 
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Akhsanul In‟am,Learning Geometry Throguh Discovery  Learning Using A Scientific 
Approach,(International Journal Of instruction,2016), h.57 
 Hasil keseluruhan dari proses tersebut yakni adanya peningkatan dan keseimbangan 
antara kemampuan untuk menjadi pribadi yang memiliki soft skill dan hard skill. 
Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik ini sangatlah berguna sebagai acuan 
peserta didik. Dalam pendekatan saintifik ada beberapa proses-proses yang dialami 
oleh peserta didikBagan dibawah ini adalah proses pembelajaran saintifik, aspek-












Aspek Yang Terkandung Dalam Pendekatan Saintifik 
Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif melalui penguatan ranah sikap,keterampilan dan pengetahuan yang 
terintegrasi. Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas, bahwa pendekatan 
saintifik, adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas peserta didik melalui kegiatan mengamati, menanya,menalar, mencoba, 
membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
27
pendekatan saintifik 
mendorong peserta didik untuk  mandiri dalam  melaksanakan proses 
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 pembelajaran  yang  telah dilaluinya sehingga dapat memunculkan kreativitas 
bagi peserta didik. 
b) Karakteristik Pendekatan Saintifik 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa pendekatan saintifik merupakan 
pola pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membangun informasi 
belajar dari peserta didik, oleh peserta didikdana untuk peserta didik. Prinsipnya 
adalah bagaimana peserta didik dapat belajar mengenal, mengolah, memiliki dan 
mengkomunikasikan hasil belajar yang didapatkan. Namun bagaimanakah 
karakteristik pendekatan saintifik tersebut, berikut akan diuraikan beberapa 
karakteristik tersebut. 
1) Berorientasi pada peserta didik 
Pada prinsip pembelajaran saintifik belajar dilakukan oleh peserta didik 
dari peserta didik dan untuk peserta didik.  Dalam hal ini pendidik 
mengupayakan bagaimana peserta didik dapat mengenal apa yang dipelajarinya, 
kemudian dapat mengolah, menerima apa yang dipelajari dan hasil akhirnya 
dapat mengkomunikasiakan  informasi belajar. 
 
b. Mengembangkan potensi peserta didik 
Melalui pendekatan saintifik, peserta didik dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya terutama berfikir ilmiah dengan menerapkan 
kemampuan mengamati, menanya, menganalisa, menalar, dan dapat 
 mengkomunikasiakan hasil belajarnya. Sehingga dengan pendekatan ini seluruh 
potensi yang ada didalam diri siswa dapat berkembangkan  
c.  Meningkatkan motivasi belajar 
Peserta didik akan termotivasi dalam belajar jika tercipta suasana 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berlaku 
seolah-olah sebagai yang menemukan apa yang dipelajarinya.  
d. Mengembangkan sikap dan karakteristik peserta didik 
Sumber dan informasi belajar yang diamati dan dikenal oleh peserta didik 
akan mengubah sikap dan karakter peserta didik ke arah yang lebih baik. Perilaku 
dan kebiasaan buruk akan merugikan orang lain dan diri sendiri. Sehingga dengan 
pendekatan saintifik ini diharapkan dapat mengubah sikap peserta didik melalui 
kegiatan yang dilakukan didalamnya. 
e. Meningkatkan  kemampuan  mengkomunikasikan  hasil belajar 
Dengan adanya pendekatan saintifik peserta didik dapat dilatih 
mengkomunikasikan hasil-hasil yang peserta didik temukan saat belajar. Sehingga 
dengan adanya pembiasaan dan  latihan yang dilakukan. peserta didik dapat 
belajar secara mandiri dan meningkatkan komunikasi hasil belajara yang dapat 
menunjang kreativitas peserta didik. 
c) Langkah-Langkah dalam Pelaksanaan Pembelajaran Saintifik 
Metode saintifik tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual 
tetapi seluruh potensi peserta didik yang ada, termasuk salah satunya ditonjolkan 
 yaitu mengembangkan sikap dan keterampilan. Untuk mata pelajaran, materi 
atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat 
diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses 
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan 
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. Berikut beberapa langkah-
langkah dalam pelaskanaan pembelajaran saintifik,  yaitu sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah 
membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi 
yang dikembangkan pada proses mengamati yakni melatih kesungguhan, 
ketelitian, dan mencari informasi. Metode ini memiliki keunggulan tertentu, 
seperti menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang 
dan mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran 
memiliki kebermaknaan yang tinggi.
28
 Dengan adanya metode observasi peserta 
didik menemukan fakata bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis 
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Kegiatan mengamati 
dapat dilakukan siswa melalui mengamati, lingkungan sekitar, mengamati media 
foto dan gambar, setelah mengamati peserta didik dapat secara langsung 
menceritakan kondisinya. 
2) Menanya  
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 Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. Ayat al-
qur‟an surah an-nahl ayat 43 tentang bertanya yaitu sebagai berikut: 
  اَه َّ  َۡسف ۡۖۡنِِ ۡ٘ َِلإ  ٖ ِحًُّْ ٗلَّاَجِس َِّلَّإ َِكلَۡثق يِه َاٌۡلَسَۡسأَ ْا  ْ ُل  َل ُۡ َأٱ ِشۡك ِّزل  ُۡنرٌُك ِىإ 
 َىَُْولَۡؼذ َلَّ٣٤  
Artinya:”Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. 
 
Ayat diatas memiliki makna bahwa kita diperintahkan untuk bertanya 
mengenai segala hal yang belum diketahui. Kompetensi yang dikembangkan 
adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang rlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Pendidik menstimulasi peserta didik beberapa 
pertanyaan pancingan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 




Menalar merupakan proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan. Menalar merujuk pada teori belajar asosiasi, yaitu kemampuan 
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk 
kemudian memasukkannya menjadi penggalan memori dalam otak. Pengalaman-
 pengalaman yang tersimpan di memori otak berinteraksi dengan pengalaman 
sebelumnya. Oleh sebab itu berpikir menjadi hal yang sangat penting bagi kita. 
Sebagaimana  dalam  ayat Al–Quran  surah Saba‟ ayat 46 sebagai berikut: 
 اَه 
ْۚ
ْاُّشََّكَفَرذ َُّنث ٰٓ َد َُٰشف َّ  ٰٔ ٌَۡثَه ِ َِّلِلّ ْاُْهَُْقذ َىأ ٍۡۖجَذِح َْٰ ِت نُُكظَِػأ  اَوَّ ًِإ ُۡلق۞ 
 ِحاَصِت ٖذِٗذَش ٖباَزَػ ٕۡ ََذٗ َي ۡ٘ َت نُكَّل ٞشَِٗزً َّلَِّإ َْ ُ  ِۡىإ ٍْۚحٌَِّج ي ِّه نُكِث٣٦  
 Artinya:”Katakanlah Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 
agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, 
kemudian agar kamu pikirkan (tentang Muhammad) Kawanmu tidak gila sedikit 
pun. Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) azab yang keras.” 
Makna ayat diatas bahwa kita harus menggunakan akal fikiran kita atau 
menalar segala sesuatu yang ada. Kita harus bisa memikirkan apa yang ada 
sehingga kita bisa mempelajari segala sesuatu dengan baik. Begitu juga dalam 
mempelajari pendekatan saintifik. Dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan 
bahwa pendidik dan peserta didik merupdakan pelaku aktif maka dalam proses 
pembelajaran tentu kegiatan menalar menjadi panutan bagi pendekatan di 
kurikulum 2013. Titik tekannya tentu banyak dalam hal situasi peserta didik harus 
lebih aktif daripada pendidik.  
4) Mencoba 
Merupakan keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan 
tentang alam sekitar dengan menggunakan metode dan sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik di kehidupan 
mereka sehari-hari.
29
 Tujuan daripada mencoba yakni untuk memperoleh hasil 
belajar yang autentik.  Mencoba ditujukan untuk mengembangkan berbagai ranah 
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 tujuan belajar (sikap, keterampilan dan pengetahuan). Bentuk kegiatan mencoba 
antara lain melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 
mengamati objek dan wawancara dengan narasumber. 
5) Membentuk  Jejaring 
Membentuk jejaring merupakan proses bagaimana peserta didik merespons, 
mempersepsi, mengorganisasi dan mengingat sejumlah infomrasi besar yang 
diterimanya dari lingkungan. Pada tahap mengolah, peserta didik sebisa mungkin 
dapat belajar dengan kolaboratif. Fungsi pendidik hanya sebagai manajer belajar, 
sedangkan peserta didik harus lebih aktif. Kemandirian yang ditanamkan kepada 
peserta didik memiliki tujuan agar peserta didik dapat berkembang dengan 
baik.oleh karena itu pendidik harus lebih memberikan stimulus agar peserta didik 
mandiri dalam belajarnya. Sebagaimana al Quran beritakan dalam Surah Fushilat  
ayat 37 sebagai berikut: 
 ۡيِه َّ  َِ ِر َٰٗاَءٱ ُل ۡ٘ َّل  َّٱ ُسَا ٌَِّل  َّٱ ُسۡوَّشل  َّٱ 
ُْۚشََوقۡل  ِشََوقۡلِل َلَّ َّ  ِسۡو َّشِلل ْاُّذُجَۡسذ َلَّ 
  َّٱ 
 
ْاُّذُجۡس   ِ َِّلِلّٱِٕزَّل  َىُُّذثَۡؼذ ٍُاَِّٗإ ُۡنرٌُك ِىإ َُّيََِقلَخ٤٧  
Artinya:Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah 
Yang menciptakannya, Jika Ialah yang kamu hendak sembah. 
Ayat diatas memiliki makna bahwa kita harus Menyiapkan generasi yang 
memiliki kepercayaan diri diawali pada proses pembelajaran tahapan ini. Peserta 
didik diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat, kesimpulan, dan tindak 
lanjut yang berhubungan dengan dirinya. Peran pendidik dalam tahapan ini bisa 
menjadi fasilitator atau motivator. Guru tidak memberikan stigma negatif terhadap 
apapun yang disampaikan peserta didik. Karena stigma negatif ini akan 
 memberikan dampak murung, keputusasaan bahkan akan melakukan perbuatan 
yang tidak baik. Pada saat ini lah peran guru berfungsi sebagai motivator yaitu 
memberikan semangat, memberikan spresiasi terhadapt peserta didik, memberikan 
komentar yang positif, memberikan penilaian, dan menumbuhkan semangat dan 
minat.  
C. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir tak pernah terlepas dari aktivitas manusia, karena berpikir 
merupakan hal yang membedakan antara manusia dengan makhluk hidup 
lainnya. Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses kognitif dan 
proses mental untuk memperoleh pengetahuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, berpikir adalah proses menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.
30
 Jadi, berpikir terjadi dalam 
setiap aktivitas mental manusia, berfungsi untuk memformulasikan dan 
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, serta mencari alasan. Sebagaimana 
firman Allah SWT. dalam Surat Ar-Ra‟d ayat 4: 
 ٌىا َْ ٌْ ِص ٌلَِ٘خً َّ  ٌعْسَص َّ  ٍبَاٌَْػأ ْيِه ٌخاٌََّج َّ  ٌخاَسِّ اََجرُه ٌغَِطق ِضْسلأا ِٖف َّ
 َلَػ َاَِضَْؼت ُل َِّضُفً َّ  ٍذِحا َّ  ٍءاَِوت َٔقُْسٗ ٍىا َْ ٌْ ِص ُشْ٘ َغ َّ َِّىإ ِلُكلأا ِٖف ٍطَْؼت ٔ
 َىُِْلقَْؼٗ ٍم ْ َِقل ٍخَاٗٙ َِكلَر ِٖف 
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   Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang; disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan  sebahagian 
tanaman-tanaman itu di atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 









 Juga dalam surat Az-Zumar ayat 42: 
 ٰٔ ََضق ِٖرَّلا ُكِسُْوَ٘ف ۡۖ َاِِهَاٌَه ِٖف ْدَُوذ َْنل ِٖرَّلا َّ  َاِِذ ْ َه َيِ٘ح َُسفًَْْلأا َّٔف َْ ََرٗ ُ َّاللَّ
 َِكل َٰر ِٖف َِّىإ ْۚ ٔ ًّوَسُه ٍلََجأ ٰٔ َِلإ ٰٓ َشُْخْلأا ُلِسُْشٗ َّ  َخ ْ َوْلا َاِْ٘ َلَػ ٍم ْ َِقل ٍخَاٗ َٙ
ىُّشََّكَفَرٗ 
  Artinya: “Allah memegang nyawa (seseorang) ketika matinya, dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati diwaktu tidurnya; maka Dia melepaskan jiwa 
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.”32 
 Sejalan dengan kedua ayat di atas, bahwa manusia diberikan Allah SWT 
kemampuan berpikir. Berpikir adalah cara yang khas pada manusia yang 
membedakannya dari makhluk lain, karena kemampuan berpikir itu pula lah 
manusia merupakan makhluk yang dimuliakan Alah SWT, dengan kemampuan 
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 berpikir manusia akan dapat mengolah pengetahuan, dengan demikian pemikiran 
manusia menjadi makin mendalam dan bermakna. 
Berpikir kritis adalah sebuah kecakapan kognitif yang memungkinkan 
seseorang menginvestigasi sebuah situasi, masalah, pertanyaan, atau fenomena 
agar dapat membuat sebuah penilaian atau keputusan.
33
 
Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan 
membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. 
Sedangkan Halpen mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah memberdayakan 
keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan.
34
 
John Dewey berpendapat bahwa berpikir kritis adalah pertimbangan yang 
aktif, terus menerus, dan teliti mengenai sebuah keyakinan dan bentuk 
pengetahuan yang diterima begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan yang 
mendukung dan kesimpulan-kesimpulan yang rasional.
35
 
Kemampuan berpikir kritis telah menjadi tujuan dari semua mata 
pelajaran, termasuk Pendidikan Kewarganegaraan, artinya ketika peserta didik 
mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan/PKn maka peserta didik diharapkan 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kkritis yang ada pada dirinya, 
dimana kemampuan ini dapat digunakan dalam menghadapi kehidupan yang 
kompleks. 
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 Pengembangan berpikir kritis dapat terjadi karena dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan terdapat masalah-masalah kompleks yang dapat menantang 
peserta didik menerapkan sejumlah kemampuan yang dimiliki peserta didik, 
seperti kemampuan menganalisis dan mengajukan argument, memberi bukti, 
memberi alasan, menganalisis impilkasi dari suatu pendapat, dan menarik 
kesimpulan. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
berpikir kritis adalah cara berpikir untuk menganalisis suatu informasi yang 
didapat dari masalah yang dipaparkan atau hasil pengamatan dalam membuat 
keputusan. 
2. Indikator Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan kegiatan manusia yang bisa dilihat/diamati 
(eksternal) maupun tidak dapat dilihat (internal), Zuchdi menyebutkan aspek-
aspek berpikir kritis yaitu: 
a. Mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan. 
b. Mencari alasan. 
c. Mencoba memperoleh informasi yang benar. 
d. Menggunakan sumber yang dapat dipercaya. 
e. Mempertimbangkan keseluruhan situasi. 
f. Mencari alternatif 
g. Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya. 
h. Mencari ketepatan suatu masalah. 




Selanjutnya menurut Dike, aspek dan sub indikator berpikir kritis adalah 
sebagai berikut: 
a. Definisi dan klarifikasi masalah 
Aspek ini memiliki beberapa sub indikator, antara lain: 
1) Mengidentifikasi isu-isu sentral atau pokok-pokok masalah. 
2) Membandingkan kesamaan dan perbedaan. 
3) Membuat dan merumuskan pertanyaan secara tepat (critical question) 
b. Menilai informasi yang berhubungan dengan masalah  
1) Peserta didik menemukan sebab-sebab kejadian permasalahan. 
2) Peserta didik mampu menilai dampak atau konsekuensinya. 
3) Peserta didik mampu memprediksi konsekuensi lanjut dari dampak 
kejadian. 
c. Solusi masalah/membuat kesimpulan dan memecahkan masalah 
1) Peserta didik mampu menjelaskan permasalahan dan membuat 
kesimpulan sederhana. 
2) Peserta didik merancang sebuah solusi sederhana. 
3) Peserta didik mampu merefleksikan nilai atau sikap dar peristiwa.37 
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a. F (Focus), untuk membuat suatu keputusan tentang apa yang diyakini maka 
harus bisa memperjelas pertanyaan atau isu tertentu. 
b. R (Reason), mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau bertentangan 
dengan situasi dan fakta yang relevan. 
c. I (Inference), membuat kesimpulan yang beralasan atau menyediakan. 
Bagian penting dari langkah penyimpulan ini adalah identifikasi asumsi dan 
mencari pemecahan dan pertimbangan atas situasi dan bukti. 
d. S (Situation), memahami situasi dan selalu menjaga situasi dalam berpikir. 
e. C (Clarity), menjelaskan arti atau istilah-istilah yang digunakan  
f. O (Overview), melangkah kembali dan meneliti secara menyeluruh 
keputusan yang diambil. 
Keenam unsur dasar kemampuan berpikir kritis dijabarkan ke dalam 
enam indikator-indikator berpikir kritis, yaitu penjelasan dasar, keputusan dasar, 
kesimpulan, penjelasan lebih lanjut, menalar, dan pengintegrasian, dan terakhir 
adalah kemampuan tambahan. Keenam indikator kemampuan berpikir kritis ini 
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 1) (Focus), penjelasan dasar terdiri dari dua sub indikator: memfokuskan 
pertanyaan dan menganalisis argument. 
2) (Reason), keputusan dasar terdiri dari tiga sub indikator: mempertimbangkan 
kredibilitas sumber, mengobservasi dan mempertimbangkan laporan 
observasi, mendeduksi dan menilai hasil deduksi. 
3) (Inference), kesimpulan terdiri dari dua sub indikator: menginduksi dan 
mempertimbangkan induksi, membuat dan menilai hasil pertimbangan. 
4) (Situation), penjelasan lebih lanjut terdiri dari dua sub indikator: 
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan  suatu definisi, 
mengidentifikasi asumsi-asumsi.  
5) (Clarity), menalar dan  pengintegrasian terdiri dari dua sub indikator: 
menalar dan mengintegrasikan. 
6) (Overview), kemampuan tambahan terdiri dari tiga sub indikator: 
melanjutkan dengan cara yang benar sesuai dengan situasi, sensitif, strategi 
retoris.  
Menurut Ennis, aspek yang berkaitan dengan materi pelajaran, meliputi: 
konsep, generalisasi, dan algoritme, serta pemecahan masalah. Berikut 
merupakan indikator-indikator dari masing-masing aspek berpikir kritis yang 
berkaitan dengan materi pelajaran:
40
 
a. Memberikan penjelasan sederhana, yang meliputi: 
1) Memfokuskan pertanyaan, 
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 2) Menganalisis pertanyaan, 
3) Bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan atau tantangan. 
b.  Membangun keterampilan dasar, yang meliputi: 
1) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
2) Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi 
c.  Menyimpulkan, yang meliputi: 
1) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 
2) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
3) Membuat dan menentukan nilai timbangan  
d.  Memberikan penjelasan lanjut, yang meliputi: 
1) Mendefinisikan istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga dimensi. 
2) Mengidentifikasi asumsi. 
e.  Mengatur strategi dan taktik, yang meliputi: 
1) Menentukan tindakan. 
2) Berinteraksi dengan orang lain.  
Berdasarkan pendapat para ahli tentang indikator berpikir kritis tersebut, 
peneliti menggunakan indikator dari Ennis karena indikatornya lebih mudah 
dibuat dan dikaitkan dalam tematik pada sekolah dasar. Adapun indikator yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) memberikan 
penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, 
(4) membuat penjelasan lebih lanjut, (5) mengatur strategi dan taktik. 
D. Materi Pembelajaran IPA di SD/MI 
 Setiap pendidik harus paham akan alasan mengapa IPA diajarkan di sekolah 
dasar. Ada berbagai alasan yang menyebabkan IPA harus diajarkan di sekolah dasar 
yaitu  bila diajarkan dengan cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata 
pelajaran yang memberikan kemampuan berfikir kritis. Misalnya IPA diajarkan 
dengan mengikuti metode “menemukan sendiri atau inkuiri”. Dengan hal ini anak 
dihadapkan pada suatu masalah yang diminta untuk mencari dan menyelidiki hal 
tersebut. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri 
oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hapalan 
belaka.
41
Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.
42
 
Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-
hari agar dapat membangkitkan ide-ide peserta didik, memberikan kesempatan 
untuk  peserta didik bertanya, membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu 
yang ada di lingkungannya, membangun keterampilan yang diperlukan, dan 
menimbulkan kesadaran peserta didik bahwa IPA menjadi sangat penting 
diperlukan untuk dipelajari. 
43
 
Model belajar yang cocok untuk peserta didik adalah belajar melalui 
pengalamanlangsung. Model belajar ini memperkuat daya ingat peserta didik, sebab 
menggunakan alat-alat dan media belajar yang ada di lingkungan peserta didik 
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 sendiri. Piaget mengatakan bahwa pengalaman langsung yang memegang peranan 
penting sebagai pendorong lajunya perkembangan kognitif peserta didik. Materi 
pelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada peserta 
didik melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah, sehingga peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar.Keterampilan proses sains didefinisikan oleh Paolo dan Marten 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengamati 
b. Mencoba memahami apa yang diamati 
c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk menduga hal apa yang terjadi 
d. Menguji dugaan untuk melihat apakah dugaan tersebut benar. 
E. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian tentang pengembangan LKPD berbasis saintifik ini bukanlah yang pertama 
karena penelitian terdahulu dengan pokok persoalan tersebut telah banyak dilakukan 
oleh para sarjana. Berikut beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan 
pengembangan LKPD berbasis saintifik antara lain: 
1) Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah“Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Kelas V MIN 4 
Bandar Lampung”, menyatakan LKS berbasis saintifik memperoleh persentase 
dari tim ahli media 88,00% kategori valid, ahli materi 94,67% kategori valid.
44
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 2) Penelitian yang berjudul “Pengembangan LKS IPA berbasisi Saintifik Untuk 
Siswa Kelas IV SD Materi Daur Hidup Jenis Makhluk Hidup” menunjukkan 
bahwa LKPD IPA terpadu berbasis saintifik ini valid dan layak digunakan 
dengan persentase rata-rata 3,80 Katergori layak. 
45
 
3) Penelitian yang berjudul “Pengembangan LKS IPA berbasis saintifik Kelas IV 
materi Macam-macam Energi” menunjukkan petunjuk praktikum valid dan 
layak digunakan dengan memperoleh rata-rata 3,46 katergori layak.
46
 
Dari beberapa penelitian yang relevan diatas dapat disimpulkan bahwapada 
penelitian yang pertama Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika 
Dengan Pendekatan Saintifik Kelas V MIN 4 Bandar Lampung, menyatakan LKS 
berbasis saintifik memperoleh persentase dari tim ahli media 88,00% kategori valid, 
ahli materi 94,67% kategori valid, Sedangkan Pengembangan LKS IPA berbasisi 
Saintifik Untuk Siswa Kelas IV SD Materi Daur Hidup Jenis Makhluk 
Hidupmenunjukkan bahwa LKPD IPA terpadu berbasis saintifik ini valid dan layak 
digunakan dengan persentase rata-rata 3,80 Katergori layak, dan pada penelitian 
ketiga Pengembangan LKS IPA berbasis saintifik Kelas IV materi Macam-macam 
Energimenunjukkan petunjuk praktikum valid dan layak digunakan dengan 
memperoleh rata-rata 3,46 katergori layak. ketiga penelitian diatas memiliki 
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 persentase yang berbeda dikarekan setiap perhitungan yang digunakan juga berbeda 
namun untuk hasil dikategorikan memiliki kategori predikat yang valid. 
F. Kerangka berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 









































Uji validasi oleh ahli 




kriteria tidak layak, 
diperbaiki sesuai 
saran 
Permasalahan yang ditemukan : 
1. Peran peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran 
2. LKPD IPA yang digunakan belum menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang berbasis saintifik. 
3. Di dalam LKPDmencakup 5 materi pelajaran 
umum meliputi: PKn, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS. 
4. Pendidik belum mengembangkan s diri media 
pembelajaran berupa LKPD 
 
Gambar. 1.3 Kerangka berpikir pengembangan LKPD     
berbasis saintifik mata pelajaran IPA 
 
 Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui permasalahan yang ada 
kemudian akan dikembangkannya produk yang berupa LKPD. Berikut ini akan 
dijelaskan langkah-langkah dalam pengembangan yaitu : 
1.  Potensi dan masalah dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran masih 
berpusat pada pendidik, pendidik belum mengembangkan sendiri LKPD berbasis 
saintifik, dan di dalam LKPD mencakup 5 mata pelajaran meliputi :PKn, Bahasa 
Indonesia, Matematika, IPA, IPS. 
2. Mengumpulkan data dengan mencari dan mempelajari sumber yang digunakan 
untuk menunjang pengembangan LKPD 
3. Desain produk dengan penulisan yang mengacu pada Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan format penulisan LKPD antara lain : judul 
LKPD, identitas peserta didik, SK dan KD. 
4. Validasi desain produk dikonsultasikan  kepada tim ahli yang terdiri dari ahli 
materi dan ahli media.  
5. Revisi desain akan diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi dan 
ahli media. 
6. Uji coba produk akan dilakukan kepada peserta didik kelas V SD/MI Bandar 
Lampung. 
7. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk untuk menghasilkan 
kriteria produk yang layak digunakan dan produk yang lebih baik. 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan. Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa 
jenis model. Model yang digunakan adalah pengembangan model 4-D. Model 
pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Metode dan model ini dipilih 
karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media.
47
 Produk yang 
dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan validitas dan uji coba 
produk untuk mengetahui sejauh mana peningkatan motivasi belajar dan hasil 
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan media pada materi 
organisasi kehidupan. 
B.Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
pengembangan  perangkat  4D  (Four  D  Model)  dari  Sivasailam  
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel.  Model 
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 pengembangan 4D dipilih karena merupakan model pengembangan yang 
disarankan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. 
Model pengembangan 4D yaitu : 
 















Perumusan Tujuan Pembelajaran 



















































   
Gambar 1 
Model Penelitian Pengembangan Perangkat 4d (Four D Model) 
 
 
   
 
Model  4D  terdiri  dari  4  langkah  umum.  Tetapi,  peneliti  membatasi 
langkah-langkah penelitian pengembangan dari empat langkah menjadi tiga 
langkah dikarenakan penelitian berupa pengembangan sehingga tahapannya hanya 
sampai tahap ketiga yaitu develop (pengembangan). Adapun tahapannya yaitu: 
1.   Tahap Pendefinisian (Define) 
 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pengembangan media animasi menggunakan macromedia flash. Dalam Tahap 
define ini mencakup empat langkah pokok yaitu: 
1). Analisis Front-End (Front-End Analysis) 
 
Analisis front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan siswa 
untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran. 
2).  Analisis Konsep (Concept Analysis) 
 
Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara untuk 
mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk 
hirarki, dan merinci konsep konsep individu ke dalam hal yang kritis dan yang 
tidak relevan. 
3).  Analisis Tugas (Task Analysis) 
 
Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi   keterampilan-keterampilan   utama   yang   akan   dikaji   dan
   
 
menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan. Analisis ini 
memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran 
4).  Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 
Perumusan  tujuan  pembelajaran  yaitu  merangkum  hasil  dari  analisis 
konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. 
 
2.   Tahap Perancangan (Design) 
 
Tujuan tahap ini adalah untuk merancang media animasi berbasis macromedia 
flash. Tahap perancangan ini antara lain : 
1).  Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing Criterion-Referenced Test) 
 
Penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah yang menghubungkan 
antara tahap pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). 
2).  Pemilihan Media (Media Selection) 
 
Media yang dipilih yaitu media animasi menggunakan macromedia flash 
yang  bertujuan  untuk  memudahkan  dalam  proses  pembelajaran,  dikarenakan 
media animasi menggunakan macromedia flash sangat relevan pada saat ini. 
3).  Pemilihan Format (Format Selection) 
 
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran 
4).  Rancangan Awal (Initial Design) 
 
3.   Tahap Pengembangan (Develop) 
 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan media  animasi menggunakan 
 
macromedia  flash.  Kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap  ini  peneliti 
   
melakukan validasi media animasi menggunakan macromedia flash kepada ahli 
materi dan ahli media, melakukan revisi tahap I setelah itu melakukan uji coba 
respon peserta didik dan melakukan uji coba terbatas dan revisi tahap II. 
a.    Uji Kelayakan / Validasi Ahli 
 
Uji/Validasi adalah untuk mengetahui valid tidaknya suatu media dengan 
kriteria-kriteria tertentu. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek 
kualitas  produk  pengembangan  yaitu  kevalidan.  Hal  ini  dilakukan  dengan 
menguji kelayakan desain produk oleh ahli materi dan ahli media, serta mendapat 
saran dan kritik untuk revisi. 
b.    Revisi 
 
Data  validasi  yang  diperoleh  kemudian  di  analisis,  dan  dilakukan  revisi. 
Produk hasil revisi merupakan pengembangan dan penyempurnaan berdasarkan 
validasi para ahli dan setelah di uji cobakan kepada peserta didik. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian  ini  dilakukan  di  MIMA IV Sukabumi tempat observasi pada 
semester genap tahun 2018/2019 
 
D. Pengumpulan Data 
 
Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah  yang paling utama untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
   
standar data apabila tidak menggunakan teknik dalam penelitian. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi 
 
Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Dalam 
pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 
meliputi  kegiatan  pemuatan  perhatian  terhadap  sesuatu  objek  dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, 
yang kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu: 
a. Observasi   non-sistematis,   yang   dilakukan   oleh   pengamat   dengan   tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi  sistematis,  yang  dilakukan  oleh  pengamat  dengan  menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi sistematik yaitu 
peneliti menentukan faktor-faktor yang diobservasi lengkap dengan kategorinya. 
Artinya,  ruang  lingkup  observasi  telah  dibatasi  secara  tegas  sesuai  dengan 
masalah dan tujuan penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.Wawancara 
digunakan  untuk  mengumpulkan  data  dengan  berkomunikasi  langsung  secara 
lisan  kepada  sumber  data.  Secara  garis  besar  ada  dua  macam  pedoman 
wawancara: 
   
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
b. Pedoman  wawancara  terstruktur,  yaitu  pedoman  wawancara  yang  disusun 
secara   terperinci   sehingga   menyerupai   check-list.   Pewawancara   tinggal 
membubuhkan tanda √(check) pada nomor yang sesuai. 
 
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas: 
 
a. Wawancara   bebas,   inguided   interview,   dimana   pewawancara   bebas 
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan 
dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya pelaksana tidak membawa pedoman apa 
yang akan ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah bahwa responden tidak 
menyadari  sepenuhnya  bahwa  ia  sedang  di  wawancara.  Kelemahan 
penggunaan   teknik   ini   adalah   arah   pertanyaan   kadang-kadang   kurang 
terkendali. 
b. Wawancara terpimpin, guided interview, yaitu wawancara yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci 
seperti yang dimaksud dalam wawancara terstruktur. 











E. Instrumen Penelitian 
 
1. Macam-Macam Instrumen 
 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengembangan media 
ini adalah berupa lembar observasi, pedoman wawancara, angket 
penelitian, dan soal tes.  Angket  tersebut  berupa  angket  dengan  bentuk  
jawaban  tertutup.  Angket dengan bentuk jawaban tertutup yaitu angket 
yang setiap pertanyaanya sudah tersedia  berbagai  alternatif  jawaban.  
Angket  tersebut  ada  empat  jenis,  yaitu sebagai berikut: 
a. Angket evaluasi media untuk ahli media. 
 
Angket ini akan diberikan kepada dosen ahli media sebelum 
dilakukannya uji coba, karena sebagai bahan pertimbangan revisi media 
pembelajaran LKPD berbasis Saintifik Angket ini disusun sebanyak 7 butir 
dengan 4 alternatif jawaban “sangat baik, baik, kurang, sangat kurang”. 
b. Angket evaluasi media untuk ahli materi. 
 
Angket ini akan diberikan kepada dosen ahli materi peluang 
sebelum dilakukannya  uji  coba.  Instrumen  ini  digunakan  sebagai  bahan  
pertimbangan revisi media pembelajaran LKPD berbasis Saintifik pokok 
bahasan persegi dan persegi panjang. Tujuannya untuk mengetahui kualitas 
media, ketepatan dengan materi, dan memperoleh masukan serta apakah 
media ini layak untuk digunakan di sekolah. Angket ini disusun sebanyak 4 









c. Angket respon siswa 
 
Angket ini diberikan kepada siswa setelah pengimplementasian 
media pembelajaran tersebut. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
tanggapan siswa setelah menggunakan media pembelajaran hasil 
pengembangan setelah mereka menggunakan  media  pembelajaran  ini.  
Angket  ini  disusun  sebanyak  3  butir dengan 5 alternatif jawaban yaitu 
“sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat setuju”. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar Observasi 
      Observasi merupakan pengamatan (pengambilan data) untuk mengetahui 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Lembar observasi ini 
untuk mengetahui data awal berdasarkan keterangan (data) yang sesuai 
dengan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti SD/MI. 
b. Lembar Wawancara 
        Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Lembar wawancara ini untuk 
mempertegas data awal yang telah diperoleh dari hasil observasi mengenai 
penggunaan bahan ajar. Berikut ini adalah wawancara dengan tenaga 
pendidik SD/MI Bandar Lampung : 
Hasil wawancara dengan pendidik IPA kelas IV MIMA IV 






pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari 
pihak sekolah yaitu buku cetak dan LKPD. Belum ada lembar 
kerja untuk peserta didik melakukan proses saintifik, dan di 
dalam LKPD tersebut mencakup 5 mata pelajaran umum yaitu 
PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS.Pendidik   juga 
belum pernah mengembangkan LKPD yang berbasis saintifik. 
Terutama dalam pembelajaran Penjaskes yang didalamnya terdapat 
beberapa materi yang menggunakan lembar kerja untuk peserta didik belajar 
secara mandiri maupun kelompok. Sehingga dalam penerapan pembelajaran 




c. Lembar Angket 
      Lembar angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
49
 Lembar angket ini untuk 
memperoleh informasi dari responden dan untuk mengumpulkan data 
tentang ketepatan komponen LKPD, ketepatan materi dan kelayakan dari 
LKPD ini. 
d. Dokumentasi 
       Dokumentasi yaitu cara untuk mendapatkan data yang 
telah didokumentasi. Untuk lebih memperkuat hasil penelitian 
ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-foto kondisi 
sekolah, data peserta didik, sarana dan prasarana sekolah dan 
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penggunaan bahan ajar pada saat siswa melakukan proses 
pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang 
berupa LKPD dengan pendekatan saintifik. Data yang diperoleh melalui 
instrumen uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
kualitatif. Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan karakteristik data 
pada masing-masing variabel. 
Analisis data ini dilakukan untuk memperoleh kelayakan dari media 
pembelajaran yaitu LKPD IPA berbasis saintifik yang sudah di revisi. 
Hasil yang diperoleh digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki LKPD. Pengembangan ini menggunakan teknik analisis data 
yaitu dengan menganalisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data hasil penilaian kelayakan adalah dengan perhitungan 
rata-rata. Sebagaimana data-data yang terkumpul dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu: data kuantitatif yang berupa angka-angka dan data 
kualitatif yang berbentuk kata. Data kualitatif akan dianalisis secara logis 
dan bermakna, sedangkan data kuantitatif akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata. Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk 
menentukan tingkat kelayakan dari produk pengembangan berupa LKPD 






Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk 
LKPD yang dikembangkan. Data mengenai pendapat atau respon pada 
produk yang terkumpul melalui angket dianalisis dengan statistik 
deskriptif. Instrumen non tes berupa angket menggunakan skala Likert. 
Angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, 
kebahasaan. LKPD pendekatan Saintifik memiliki 4 pilihan jawaban 
sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor 
berbeda yang mengartikan tingkat validasi LKPD dengan pendekatan 
saintifik. Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor 
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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 ̅  
∑   
 





Keterangan :  ̅ = rata – rata akhir 
   = nilai uji operasional angket tiap peserta didik 
   = banyaknya peserta didik yang mengisi angket 
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli materi dan 
ahli media tersebut kemudian dicari rata-ratanya untuk menentukan 
kevalidan dan kelayakan LKPD berbasis saintifik mata pelajaran IPA. 
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Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada tabel 3.2 
sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kriteria Validasi 
Skor Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan 
      ̅       
      ̅       
      ̅       







Revisi sebagian & 
pengkajian ulang materi 
Revisi Total 
 
       Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki 4 
pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan 
jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian 
produk bagi pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat 
dilihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli 
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 
4 Sangat baik/ sangat menarik 
3 Baik/ menarik 
2 Kurang baik/ kurang menarik 
1 




 Sedangkan untuk tes hasil belajar, peneliti menggunakan bentuk tes essay 
dengan rumus dikalikan 10 pada setiap jawaban yang benar kemudian dibagi 
dengan jumlah soal dengan 15 soal per  pembelajaran yang selanjutnya dirata-
rata untuk mengetahui hasil akhir dari postest. Analisis tes hasil belajar 
tersebut menggunakan tes awal dan tes akhir. Sebelum dan sesudah 
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menggunakan produk pengembangan. Tekniks analisis data menggunakan 
eksperimen one group pretest posttest design yaitu sampel diberi tes awal dan 
tes akhir disamping perlakuan. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan 
menggunakan perhitunga uji-t perhitung ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan pengaruhh suatu perlakuan yang dikenakan pada suatu 





      
 
Keterangan: 
t   = uji T   D  = Different        ) 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah suatu produk berupa media pembelajaran 
berbasis Pendekatan sainfik untuk meningkatkan berfikir kritis siswa kelas 
IV SD/MI. Media pembelajaran yang dihasilkan tersebut digunakan untuk 
meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep IPA peserta  didik.  
Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  Research  and Development 
(R&D) dengan model pengembangan 4-D (Four D-Models) yang memiliki 
4 tahapan. Tahapan tesebut terdiri dari tahap define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 
Berikut adalah penjelasan data hasil pengembangan media untuk masing-
masing tahapan: 
1. Tahap  Define (pendefinisian) 
Tahap pendefinisian ini mencakup fakta dan serangkaian 
kebutuhan dalam pembelajaran fisika di MIMA Sukabumi. Dalam 
tahap define (pendefinisian) dibagi menjadi beberapa langkah. Adapun 
penjelasan yang lebih rinci mengenai langkah-langkah dalam tahap 
define adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Awal 
Analisis awal dari penelitian pengembangan ini yaitu 
menemukan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 






kurikulum dan permasalahan yang ada di lapangan sehingga 
dibutuhkan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 
Pada tahap analisis penelitian ini peneliti melakukan observasi 
di sekolah untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Sekolah yang 
dijadikan penelitian yaitu MIMA Sukabumi. Pelaksanaan observasi 
pada 19 November pukul 08.30 di kelas IV SD/MI. Panduan 
obeservasi yang digunakan adalah format observasi pembelajaran di 
kelas dan peserta didik. Selain observasi secara langsung peneliti juga 
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA.  
Berikut  beberapa  hasil  observasi  kelas  dan  wawancara  
dengan guru mata pelajaran IPA: 
1) Kurikulum yang digunakan di MIMA Sukabumi, khususnya 
kelas IV adalah K-13. 
2) RPP dibuat guru  mata  pelajaran  terkait berdasarkan  K-13. 
3) Bahan ajar yang digunakan hanya berupa LKPD 
noneksperimen yang terdiri dari rangkuman materi dan 
beberapa latihan soal.   
Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil observasi peserta 
didik, karakteristik peserta  didik  di  MIMA Sukabumi  
khususnya  kelas  IV  memiliki respon pasif. Sebagian peserta 
didik tidak antusias dalam mengikuti kegiatan  pembelajaran.  
Peserta  didik    tersebut  tidak  fokus  terhadap materi  yang  






Peserta didik juga ada yang terlihat meliat jam dinding, menguap 
berkali- kali, bahkan ada yang sibuk mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Dari penjabaran tersebut dikatakan bahwa minat 
peserta diidik pada mata pelajaran IPA masih dikategorikan 
rendah sehingga harus ada suatu stimulus agar dapat 
meningkatkan minat serta kemampuan berfikir kritis mereka 
2. Tahap Perancangan (design) 
 
Perancangan ini bertujuan untuk merancang media pembelajaran 
untuk memperoleh draft awal. Media yang akan dikembangkan yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis  saintifik untuk menanamkan IPA 
Kelas IV SD/MI. Dalam tahap perancangan ini ada empat langkah, yaitu 
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal. 
 
a. Penyusunan tes berfikir kritis 
 
Tahapan ini diawali dengan penyusunan kisi-kisi angket, dan 
penyusunan soal tes yang akan diberikan kepada ahli dan peserta didik. 
Hasil dari tahapan ini, didapat angket validasi yang akan diberikan kepada 
ahli media dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan media yang 
dikembangkan, serta angket untuk mengetahui respon siswa terhadap 
media tersebut dan soal pemahaman konsep untuk mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik. Tujuan yang akan dilakukan dalam pembuatan media 
ini adalah untuk memberikan pehamanan konsep saintifik.. 







Hasil tahapan ini adalah penentuan tentang media pembelajaran yang  
 
 
dipilih dan dikembangkan. Media pembelajaran yang dipilih adalah 
Lembar Kerja  yang dikembangkan menjadi Lembar Kerja Peserta Didik 
menggunakan berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan berfikir 
kritis anak. LKPD dipilih untuk disajikan sebagai media pembelajaran -
visual dan dibuat untuk menanamkan pemahaman konsep peserta didik 
saat pembelajaran IPA. Hal tersebut disesuaikan dengan analisis tugas, 
analisis konsep, dan fasilitas yang ada disekolah. 
c. Pemilihan Format 
 
Tahap ini sebelumnya diawali dengan melakukan identifikasi berbagai 
komponen  yang  akan  didesain  untuk  LKPD  menggunakan desain 
yang bagus sejak awal LKPD didesain menjadi lembar kerja yanag menarik 
agar siswa memahami lebih dalam mengenai materi yang ada di dalam 
LKPD. Adapun Desain awal LKPD IPA berbasis saintifik adalah sebagai 
berikut: 
3.  Tahap Pengembangan (develop) 
 
a. Hasil pembuatan media pembelajan 
 
Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan LKPD seperti 
memulai pengetikan materi, membuat naskah media, membuat  contoh  
soal,  evaluasi,  dan  kemudian  mulai  membuat  media pembelajaran 
pada aplikasi  word dan adobe photoshop. Tampilan awal Lembar 








Cover Depan LKPD 
 
Cover Belakang LKPD 
 






Daftar Isi LKPD  
Isi LKPD 
Gambar 2 Produk LKPD 
b. Penilaian Kelayakan produk 
Setelah produk awal bahan ajar berupa LKPD Penjaskes berbasis 
nilai-nilai karakter selesai disusun, tahap selanjutnya yaitu dilakukan 
validasi produk. LKPD selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing untuk menerima saran dan masukan. Setelah memperoleh 
persetujuan dari dosen pembimbing dilakukan validasi kepada validator 
yang dipilih dari dosen yang sesuai dengan keahlianya untuk memperoleh 
peneilaian, masukan, dan saran untuk penyempurnaan produk. 
a) Validasi ahli materi 
Produk pengembangan berupa bahan ajar ini merupakan data 
kuantitatif hasil validasi terhadap LKPD yang dikembangkan. Validator 
ahli materi terdiri dari 2 dosen di bidang Ibu Ayu Nur Shawmi, M.Pd.I dan 






Melliyantini, S.Pd berdasarkan ahli materi hasil validasi materi tahap 1 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 


















sarkan  hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi pada tabel 1 dari 3 Validator 
yaitu 2 Dosen UIN Raden Intan Lampung yang berkompeten dalam bidang 
IPA, dan 1 Pendidik dari SD Harapan Jaya Bandar Lampung. Dapat 
diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: 
pada aspek Kesesuain uraian materi dengan KI dan KD diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “ baik“. Aspek Keakuratan Materi 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,22 dengan kriteria “baik”.Aspek 
Pendukung Materi Pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,58 
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 Validasi Ahli Materi tahap I Ayu Nur Shawmi, M.Pd.I dan Bapak Hasan Sastra Negara, 
M.Pd dan Nita Melliyantini, S.Pd 
No Aspek Analisis 
Validator 




dengan KI dan 
KD 
∑ Skor 13 16 13 
xi 3,25 4 3,25 





∑ Skor 11 9 9 
xi 3,67 3 3 






∑ Skor 14 15 7 
xi 3,5 3,75 3,5 







∑ Skor 11 9 7 
xi 3,67 3 3,5 
 ̅ 3,72 




∑ Skor 7 8 7 
xi 3,5 4 3,5 
 ̅ 3,67 






dengan kriteria “sangat baik”, Aspek Teknik Penyajian diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,72 dengan kriteria “sangat baik”. Aspek Penyajian 
Pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,67 dengan kriteria “sangat 
baik”.  selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi 
disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian matri 




Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Terlihat dari  Gambar  3 grafik hasil validasi ahli materi pada tahap 1 
nilai pada aspek kualitas isi memperoleh nilai terendah sehingga perlunya 
perbaikan pada produk LKPD.  
Tabel 4 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi tahap 2
54
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 Validasi Ahli Materi tahap II Ayu Nur Shawmi, M.Pd.I dan Bapak Hasan Sastra Negara, 
M.Pd dan Nita Melliyantini, S.Pd 
3.25 

































Ahli Materi  3
No Aspek Analisis 
Validator 




dengan KI dan 
∑ Skor 15 16 16 
xi 3,75 4 4 




















erdasarkan  hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi pada tabel 2 dari 3 
Validator yaitu 2 Dosen UIN Raden Intan Lampung yang berkompeten 
dalam bidang IPA, dan 1 Pendidik dari SD Harapan Jaya Bandar 
Lampung. Dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai 
sebagai berikut: pada aspek Kesesuain uraian materi dengan KI dan KD 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,91 dengan kriteria “ baik“. Aspek 
Keakuratan Materi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,56 dengan kriteria 
“baik”.Aspek Pendukung Materi Pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3,83 dengan kriteria “sangat baik”, Aspek Teknik Penyajian 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,72 dengan kriteria “sangat baik”. Aspek 
Penyajian Pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan 
kriteria “sangat baik”.  selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 1 
oleh ahli materi disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat 




∑ Skor 12 11 9 
xi 4 3,67 3 
 ̅ 3,56 





∑ Skor 16 16 7 
xi 4 4 3,5 







∑ Skor 12 11 7 
xi 4 3,67 3,5 
 ̅ 3,72 




∑ Skor 8 8 7 
xi 4 4 3,5 
 ̅ 3,83 






penilaian matri tahap 1 dari masing-masing validator terdapat 5 aspek 
yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 4 
Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
 
b) Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media bertujuan untuk menguji penyajian LKPD melalui 
pendekatan berbasis saintifik. Adapun validator yang menjadi ahli media 
yang terdiri dari 2 dosen dari UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak 
Yudesta Erfayliana, M.Pd ,Bapak Anton Trihasnanto, M.Pd dan 1 pendidik 
dari SD 2 Harapan Jaya yaitu Laila Maryati, S.Pd yang telah melakukan 
penilaian kepada produk  LKPD. Dari penilaian tersebut Hasil data 
validasi media tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:  
 
Tabel 3 




No Aspek Analisis Validator 
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 Validasi Ahli Media Yudesta Erfayliana, M.Pd , Anton Trihasnanto, M.Pd dan Laila 
Maryati, S.Pd 
3.75 






























∑ Skor 18 14 18 
   3 2,3 3 
 ̅ 2,76 
Kriteria Baik 
2 Komunikatif 
∑ Skor 9 9 9 
   3 3 3 





∑ Skor 12 10 10 
   3 2,5 2,5 





∑ Skor 15 12 12 
   3 2,4 2,43 
 ̅ 2,61 
Kriteria Baik 
 
Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel 3 
diperoleh hasil penilaian dari 3 validator yaitu 2 dosen UIN Raden Intan 
Lampung dan 1 Validator dari pendidik SD 2 Harapan Jaya. Dari hasil 
validasi penilaian oleh ahli media yang terdiri dari 3 aspek yaitu 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, Komunikatif, 
Teknik Penyajian dan Penyajian Pembelajaran. Pada aspek Kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,67 dengan 
kriteria “baik”. Aspek Komunikatif diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 
dengan kriteria “baik” dan aspek Teknik Penyajian diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 2,67 dengan kriteria “baik ”, aspek Penyajian Pembelajaran 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,61 dengan kriteria “baik ”.  Selain dalam 






dalam bentuk grafik untuk melihat hasil penilaian ahli media tahap 1 












Terlihat dari Gambar 5 grafik hasil validasi ahli media pada tahap 1 
nilai pada aspek penyajian memperoleh  nilai terendah pada aspek desain 
cover LKPD maka yang di perbaiki adalah dari segi aspek desain isi 
LKPD. Terlihat juga pada aspek desain LKPD dua orang ahli materi 
memberikan skor yang hampir sama, tetapi skor kedua ahli tersebut 
terlihat dalam kategori yang rendah skornya yaitu 2,83 saja. 
 




No Aspek Analisis 
Validator 





∑ Skor 20 18 20 
   3,33 3 3,33 
 ̅ 2,83 
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 Validasi Ahli Media Yudesta Erfayliana, M.Pd , Anton Trihasnanto, M.Pd dan Laila 
Maryati, S.Pd 
57
 Validasi Ahli Media Yudesta Erfayliana, M.Pd , Anton Trihasnanto, M.Pd dan Laila 
Maryati, S.Pd 
 
3 3 3 3 
2.3 
3 





















∑ Skor 9 11 9 
   3 3,67 3 





∑ Skor 15 12 15 
   3,75 3 3,75 





∑ Skor 23 20 34 
   3,83 3,33 2,83 
 ̅ 3,33 
Kriteria Baik 
 
Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel 3 
diperoleh hasil penilaian dari 3 validator yaitu 2 dosen UIN Raden Intan 
Lampung dan 1 Validator dari pendidik SD 2 Harapan Jaya. Dari hasil 
validasi penilaian oleh ahli media yang terdiri dari 3 aspek yaitu 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, Komunikatif, 
Teknik Penyajian dan Penyajian Pembelajaran. Pada aspek Kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,83 dengan 
kriteria “baik”. Aspek Komunikatif diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 
dengan kriteria “baik” dan aspek Teknik Penyajian diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3,5 dengan kriteria “baik ”, aspek Penyajian Pembelajaran 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,33 dengan kriteria “baik ”.  Selain dalam 
bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli media disajikan juga data 
dalam bentuk grafik untuk melihat hasil penilaian ahli media tahap 1 










































Terlihat dari Gambar 6 grafik hasil validasi ahli media pada tahap 2 
nilai rata-rata dari semua aspek mengalami peningkatan yang cukup baik 
dan sudah  masuk dalam kriteria layak maka LKPD sudah valid dan tidak 
dilakukan perbaikan kembali. 
c) Hasil Validasi ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa bertujuan untuk menguji kelengkapan dari 
segi bahasa dan kata serta ketepatan kalimat yang digunakan didalam 
LKPD, kebenaran penggunaan bahasa  dan ketepatan ejaan kata dan 
kalimat. Adapun validator yang menjadi ahli bahasa dari dosen UIN Raden 
Intan Lampung  Ibu Nurul Hidayah, M.Pd dan ibu Ernawati M.Pd yang 
berkompeten dalam bidang kebahasaaan  dan pendidik dari Dra.Hj. 
Malayanti, S.Pd  merupakan pendidik yang mengerti dalam melakukan 
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  Validasi Media Materi tahap 2  Irwandani, M.Pd, Anton Trihasnanto  M.Pd dan Surya S.Pd 








penilaian terhadap kelayakan LKPD. Adapun hasil validasi bahasa tahap 1 
dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut: 















sarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa pada tabel 7 dari 3 Validator 
yaitu 2 Dosen dari UIN Raden Intan Lampung yang berkompeten dalam 
bidang kebahasaan, dan 1 Pendidik dari SD 2 Harapan Jaya Bandar 
Lampung. Dapat diketahui bahwa validasi ahli bahasa memperoleh nilai 
sebagai berikut: pada aspek bahasa atau kebahaasaannya peroleh nilai rata-
rata sebesar 2,75 dengan kriteria “Baik“. Aspek ketepatan kata dan kalimat 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,46 dengan kriteria “Baik“. selain dalam 
bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa disajikan juga data 
dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian bahasa tahap 1 dari masing-
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 Validasi ahli Bahasa tahap I  Nurul Hidayah, M.Pd ,  Ernawati M.Pd dan pendidik dari 
Dra.Hj. Malayanti, S.Pd 
 
  
No Aspek Analisis 
Validator 











 ̅ 2,8 
Kriteria Baik 
2 Komunikatif 
∑ Skor 12 12 12 
xi 3 3 3 


















masing validator terdapat 2 aspek yaitu aspek kebahasaan, dan ketepatan 
kalimat  adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 7 
Grafik Hasil Validasi Ahli bahasa Tahap 1 
 
Hasil validasi ahli bahasa pada tahap 1 nilai pada aspek ketepatan kata dan 
kalimat memperoleh nilai terendah sehingga perlunya perbaikan pada 
produk: 
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 Validasi ahli Bahasa tahap I  Nurul Hidayah, M.Pd ,  Ernawati M.Pd dan pendidik dari 














BahasaKetepatan kata dan kalimatKeruntut n d n kesatuan gagasan
Ahli Bahasa 1
Ahli Bahasa 2
Ahli Bahasa  3
No Aspek Analisis 
Validator 











 ̅ 2,75 
Kriteria Baik 
2 Komunikatif 
∑ Skor 16 14 16 
xi 4 3,5 2,67 




a  kesatuan 
gagasan 
















Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa pada tabel 7 
dari 3 Validator yaitu 2 Dosen dari UIN Raden Intan Lampung yang 
berkompeten dalam bidang kebahasaan, dan 1 Pendidik dari SD 
Muhammadiyah Bandar Lampung. Dapat diketahui bahwa validasi ahli 
bahasa memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek bahasa atau 
kebahaasaannya peroleh nilai rata-rata sebesar 2,75 dengan kriteria 
“Baik“. Aspek ketepatan kata dan kalimat diperoleh nilai rata-rata sebesar 
2,46 dengan kriteria “Baik“. selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 
1 oleh ahli bahasa disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat 
penilaian bahasa tahap 1 dari masing-masing validator terdapat 2 aspek 
yaitu aspek kebahasaan, dan ketepatan kalimat  adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 8 



















BahasaKetepatan kata dan kalimatKeruntut n d n kesatuan gagasan
Ahli Bahasa 1
Ahli Bahasa 2







Setelah bahan ajar divalidasi oleh para validator ahli, dihasilkan beberapa 
saran dan perbaikan yang diberikan kembali kepada para validator ahli 
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Dalam kesempatan ini mereka 
memberikan komentar dan masukan bahan ajar LKPD berbasis saintifik 
sebagai berikut : 
 
a. Saran atau Masukan Ahli Materi 
Produk Awal 
Latihan soal pada 
Lembar Kerja Peserta 





Saran dari validator yaitu 
perlu penambahan 
gambar agar spesifik dan 
terlihat jelas untuk 











materi yang ada di dalam 
LKPD 
 
Gambar 9 Perbaikan pada Latihan Soal 
Pada Gambar 9 dilakukan penambahan gambar agar materi yang 
disajikan dapat memberikan pengetahuan yang jelas kepada peserta didik. 
Alasan revisi pada gambar di atas adalah, karena materi yang disampaikan 
dapat jelas dimengerti oleh peserta didik. 
Produk Awal : 
Kata pengantar produk awal 
Lembar Kerja Peserta Didik 








Produk Sebelum direvisi : 
 
Validator menyarankan untuk 
mengganti kalimat tanya 
pada materi agar lebih efektif 
menggunakan EYD sehingga 
dilakukan perbaikan pada 
penulisan kalimat. 
 
Produk Setelah direvisi : 
 
Produk LKPD sudah 
direvisi berdasarkan saran 
validator yaitu perbaikan 
penulisan kalimat pada kata 
pengantar Sudah efektif dan 




Perbaikan Penulisan Kalimat 
 
Pada Gambar 11 dilakukan perbaikan penulisan kalimat agar lebih 
efektif dan menggunakan EYD yang benar. Perbaikan penulisan harus 
dilakukan karena penulisan belum sesuai dengan EYD, pada produk awal 
LKPD sebelum direvisi  bahasa yang digunakan kurang efektif. Validator 
menyarankan untuk mengganti kalimat agar lebih efektif sehingga dilakukan 











b. Saran atau Masukan Ahli Media 
 
Produk Awal  
 
Cover depan  LKPD yang 









Produk Awal Peneliti 
Produk awal peneliti sebelum 









Perbaikan Cover LKPD 
 
Pada Gambar 12  perbaikan dilakukan atas saran dan masukan oleh 
ahli media. Pada tampilan cover LKPD pada produk awal pengembangan 
sebelum revisi terlalu gambar  belum kontras sehingga membuat gambar 
buram. Oleh karena itu dilakukan perbaikan agar lebih rapi dan warna yang 
ditampilkan lebih sesuai dan serasi sehingga dapat menarik perhatian peserta 
didik dalam belajar. 
Sesudah direvisi 
Perbaikan sudah dilakukan 
sesuai dengan saran ahli 
media yaitu gambar buram 










Cover belakang Lembar 
Kerja Peserta Didik 
yang digunakan di 




Perbaiki profil penulis 
diletakkan di cover 











dilakukan yaitu foto 
yang sudah 
ditambahkan profil 
penulis sehingga cover 
belakang lebih menarik 
 
Gambar 12 
Perbaikan Foto pada Cover Belakang 
 
Pada Gambar 12 ahli media memberi saran dan masukan untuk 
memperbaiki cover belakang dan penambahan profil penulis dan gambar 
yang sesuai dengan tingkat peserta didik. Perbaikan dilakukan karena cover 
belakang yang digunakan kurang menarik apabila dibiarkan saja polos tidak 
ada isinya. Validator ahli media menyarankan untuk menambahkan profil 
penulis dan memberikan sedikit gambar apada bagian cover belakang agar 
lebih menarik perhatian peserta didik.  Karena jika profil penulis diletakkan 
di dalam pada bagian akhir LKPD maka pada usia anak Sekolah Dasar tidak 









































Perbaikan Gambar 13  dan Tampilan LKPD 
Berdasarkan validasi ahli media memberikan saran tentang ukuran 
gambar pada LKPD. Pada Gambar 13 tidak ada penggunaan sehingga 











c. Saran atau Masukan Ahli Bahasa 
Produk Awal 
Ini merupakan produk 
awal Lembar Kerja 
Peserta Didik yang 





Saran dari validator yaitu 
perlu pengurangan kata 
yang tidak perlu, dalam 
hal ini kata coba 
dihilangkan. Karena 
dirasa tidak pas jika 
menggunakan kata coba 










perbaikan pada LKPD. 
 
Gambar 14 
Perbaikan pada kata yang ada di dalam LKPD 
 
Pada Gambar 14 dilakukan pengurangan kata-kata yang terdapat pada 
LKPD. Alasan tersebut dikarenakan jika kata coba tetap digunakan akan 
membuat kalimat tersebut tidak efektif .  
Produk Awal 
Ini merupakan produk 
awal Lembar Kerja 
Peserta Didik yang 





Saran dari validator yaitu 
perlu pengurangan kata 
yang tidak perlu, dalam 
hal ini kata coba 
dihilangkan. Karena 
















Perbaikan pada kata yang ada di dalam LKPD 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SD Harapan Jaya Bandar 
Lampung yang merupakan salah satu sekolah dasar di  Kota Bandar 
Lampung. Ditinjau dari segi sarana pendidikan mencakup prasyaratan yang 
sudah cukup baik dikarenakan tenaga pendidik sudah baik dalam menyiapkan 
bahan ajar seperti peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 
belajar lainnya yang memungkinkan bisa menjadi daya tarik saat peserta didik 
memulai pembelajaran seperti penggunaan buku  paket, media pembelajaran  
yang  sudah disediakan oleh pihak sekolah. 
Tetapi peran pendidik masih lebih dominan dari pada peserta didik pada 
kegiatan pembelajaran. Pendidik menyampaikan materi  menggunakan 
metode ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab. Pembelajaran semacam 
itu memerlukan bahan ajar yang baik untuk menunjang ketertarikan peserta 
didik dalam belajar materi penjaskes. Kegiatan pembelajaran di SD Harapan 
Jaya Bandar Lampung menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan oleh 
pihak sekolah yaitu buku cetak sebagai sumber materi yang digunakan 






Pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak 
sekolah Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyampaikan gagasan 
pengembangan bahan ajar LKPD untuk pembelajaran tematik . Karena 
sebelumnya  belum perrnah ada LKPD IPA untuk peserta didik menggunakan  
nilai-nilai karakter dimana guru dan murid menjalin kerjasama dalam belajar, 
sehingga pembelajaran tidak membosankan. Gagasan ini diwujudkan dalam 
bentuk penelitian dengan judul “pengembangan bahan ajar lembar kerja 
peserta didik berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis mata pelajaran  IPA kelas IV SD/MI. 
Penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam 
pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa LKPD. Tujuan kedua 
adalah untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik terhadap LKPD. 
menggunakan  nilai-nilai karakter. LKPD ini disusun berdasarkan kompetensi 
dasar, standar kompetensi dan indikator tujuan pembelajaran.  
Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan yang 
digunakan adalah dengan metode pengembangan 4D. Pada pengembangan 
ini, untuk menghasilkan produk LKPD. yang dikembangkan maka peneliti 
menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan. 
1. Validasi produk  
a. Validasi Ahli Materi 
Hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan 
pada validasi ahli materi tahap 2. Adapun nilai untuk aspek kualitas isi 
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,5 dengan kriteria “baik” dan 






baik”. Aspek ketepatan cakupan  pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor 
sebesar 3 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 diperoleh rata-rata 
sebesar 3,56 dengan kriteria “Sangat baik”. Rata-rata skor aspek nilai-nilai 
karakter sebesar 3 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 rata-rata skor 
inkuiri sebesar 3,83 dengan kriteria “sangat baik” . Dapat dilihat pada 















2. Ahli Media 
Hasil penilaian validasi ahli media tahap 1 mengalami peningkatan pada 
validasi ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek ukuran LKPD pada 
tahap 1 diperoleh rata-rata skor 2,83 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 
2 rata-rata skor aspek ukuran LKPD sebesar 3,61 dengan kriteria “sangat 
baik”. Rata-rata skor untuk aspek desain cover  LKPD pada tahap 1 adalah 
3,16 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 rata-rata skor aspek desain 
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 Grafik Perbandingan penilaian Validasi  Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 yang diolah 
dari angket yang di isi oleh validasi ahli materi Nurul Hidayah M.Pd, Dewi Puspita S.S S.Pd, dan 
Aan Suherman S.Pd.  
3.5 
3.22 
3.58 3.72 3.67 
3.91 


















cover LKPD sebesar 3,61 dengan kriteria “Sangat baik”. Sedangkan rata-
rata skor aspek desain isi LKPD sebesar 2,79 dengan kriteria “baik” dan 
pada tahap 2 rata-rata skor aspek desain isi LKPD sebesar 3,69 dengan 
kriteria “sangat baik”. Perbandingan hasil validasi ahli media pada tahap 1 

















3. Ahli Bahasa 
Hasil penilaian validasi ahli bahasa tahap 1 mengalami peningkatan 
pada validasi ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek kebahasaan 
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor 2,75 dengan kriteria “baik” dan pada 
tahap 2 rata-rata skor aspek kebahasaan sebesar 3,5 dengan kriteria “sangat 
baik”. Rata-rata skor untuk aspek ketepatan kata dan kalimat pada tahap 1 
adalah 2,46 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 rata-rata skor aspek 
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 Grafik Perbandingan penilaian Validasi  Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2 yang diolah 































ketepatan kata dan kalimat sebesar 3,39 dengan kriteria “Sangat baik”. 
Perbandingan hasil validasi ahli media pada tahap 1 dan tahap 2 dapat 


















2. Uji Coba 
Hasil uji coba terkait kemenarikan dilakukan melalui dua tahapan 
yaitu uji kelompok kecil dan uji lapangan mengalami peningkatan rata-rata 
skor pada aspeknya. Adapun hasil uji kelompok kecil diperoleh rata-rata 
sebesar 3,29 dengan kriteria “sangat menarik” dan pada uji lapangan 
dipeoleh rata-rata skor 3,33 dengan kriteria “sangat menarik”. 
Perbandingan hasil uji coba dapat dilihat juga pada grafik . 
                                                             
63 l Grafik Perbandingan penilaian Validasi  Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 yang diolah 
dari angket yang di isi oleh validasi ahli materi ibu Oktaria Kusumawati M.Pd, Cahniyo Wijaya K, 





























3. Kelebihan dan Kekurangan Produk LKPD 
Produk pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan sebagai 
berikut ini: 
a. Memberikan kemudahan bagi pendidik yang ingin mengajar mata 
pelajaran IPA kelas IV karena produk ini berbasis Saintifik yang 
merupakan nilai-nilai  yang sangat menarik dan cocok bagi peserta 
didik untuk menerapkan dalam kehidupan. 
b. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran karena pada LKPD IPA berbasis Saintifik efektif jika 
digunakan secara mandiri maupun kelompok. 
c. Dilengkapi dengan sebaiknya tahu penting dan keterangan gambar 
yang dapat membantu peserta didik memahami penjelasan materi. 
Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kekurangan sebagai 
berikut: 
a. LKPD yang dikembangkan berbasis Saintifik. 
b. LKPD ini hanya dapat digunakan oleh pendidik yang IPA. 
c. Memerlukan biaya yang tinggi karena dalam penerapannya seluruh 
peserta didik harus memiliki LKPD. 
d. Penerapanya kurang optimal karena membutuhkan waktu yang 











Uji Kelompok Kecil Uji Coba Lapangan
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C. Hasil Uji Coba Lapangan 
Data validasi diperoleh dari hasil uji coba terhadap LKPD berbasis 
saintifik kelas IV SD/MI. Produk pengembangan adalah sebuah LKPD 
diserahkan kepada uji coba lapangan sebagai berikut:  
1. Penyajian Data Pre-test dan Post-test 
Tabel nilai pre-test dan post-test yang didapat dari siswa kelas IV 
pada saat uji lapangan adalah sebagai berikut: Hasil Penilaian Uji Coba 














































































































   























































































































































































































2 TANIA JULI ANA 6 8 8 1 8
   
























































Dari tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata yang 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 66,7 dan rata-rata nilai 
post-test 1, 2 dan 3 adalah 89,9. 
Dengan melihat rerata atau mean post-test yang lebih besar yakni 
89,9 daripada nilai rerata atau mean pre-test (66,7) maka dapat dikatakan 
media Ajar Berbasis Adobe Flash Subtema Lingkungan tempat tinggalku 
terbukti secara signifikan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 pada siswa kelas IV. 
Data ini digunakan dalam mendukung apakah media yang dibuat 
efektif digunakan dalam pembelajaran dan dapat digunakan dalam 
perbaikan media. 
 
2. Penyajian Data Observasi Hasil Berpikir Kritis dan Uji t 
Data yang diperoleh berdasarkan observasi selama 3 pembelajaran 
pada subtema lingkunan tempat tiggalku, yaitu pembelajaran 2, 3 dan 5 
yang mengacu pada indikator berpikir kritis. Hasil penelitian secara detail 
dapat dilihat pada lampiran, sedangkan data yang sudah diolah dapat dilihat 
   
pada tabel hasil observasi berpikir kritis siswa kelas IV pada saat uji 
lapangan adalah sebagai berikut: 
Tabel  
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Dari tabel di atas, dapat dilihat dengan mencar rata-rata yang 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pratindakan adalah 63,6 dan rata-rata 
nilai Uji Coba 1,2 dan 3 adalah 85,4. 
   
Dengan melihat rerata atau mean Uji Coba yang lebih besar yakni 
854 daripada nilai rerata atau mean pra tindakan 63,6 maka dapat dikatakan 
media Ajar Berbasis Adobe Flash Subteme Lingkungan Tempat Tinggalku 
terbukti secara signifikan efektif untuk meningkatkan berpikir kritis siswa 
terhadap pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 pada siswa kelas IV SD. 
Dari tabel 4.14, dapat diketahui apakah ada/tidak perbedaan berpikir 
kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan media multimedia interaktif 
berbasis adobe flash pada subtema lingkungan tempat tinggalku dengan 
menggunakan uji t. 
Langkah uji t 
a. Membat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 
Ha : terdapat perbedaan pada berpikir kritis sebelum dan sesudah 
menggunakan LKPD berbasis saintifik pada mata pelajaran IPA. 
Ho : tidak terdapat perbedaan pada berpikir kritis sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar LKPD berbasis saintifik pada mata 
pelajaran IPA. 
 









   
Keterangan: 
t   = uji T   D  = Different        ) 
    = Variasi  N = Jumlah Sampel 
c. Menentukan Kriteria 
Ho diterima apabila        
          
Ho diterima apabila        




 Perhitungan Uji t 
 
Kasus                   
  
1 35 47 12 144 
2 31 45 14 196 
3 38 48 10 100 
4 38 49 11 121 
5 28 44 16 256 
6 25 41 16 256 
7 34 45 11 121 
8 28 42 14 196 
9 28 42 13 196 
10 31 43 12 144 
11 27 38 11 121 
12 34 41 7 49 
13 29 41 12 144 
14 28 40 12 144 
15 29 38 9 81 
16 34 40 6 36 
17 31 41 10 100 
18 34 44 10 100 
19 34 42 8 64 
20 31 43 12 144 
21 35 43 8 64 
22 34 42 8 64 
   
23 35 43 8 64 
Total 731 982 251 2905 
 
 
    ∑    




       
      
  
  
       
     
  
 
     = 2905 - 2739 
     = 166 




      
 
  
     
√
   
        
 
  
     
√   
   
 
       
     
√    
 
  
     
    
 
        
 
e. Membandingkan         dan        
   
        = 18,81 
        = 1,/1/. 
f. Kesimpulan 
Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa         lebih besar         
                                                                       
ntara berpikir kristis siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 
LKPD berbasis saintifik. Selanjutnya dari rerata diketahui    lebih dari    
(85,4 > 63,6) juga menunjukkan bahwa saat dilakuan tindakan lebih bagus 
dari pada pra tindakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa media ajar 




   
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis mata 
pelajaran  IPA kelas IV SD/MI layak untuk dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis mata 
pelajaran  IPA kelas IV SD/MI dengan menggunakan 4-D yang meliputi 
tahapan  pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyeberan. 
2. Respon peserta didik terhadap Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis mata pelajaran  IPA kelas IV SD/MI diperoleh 
rata-rata skor  3,38 dengan kriteria sangat menarik. 
3. Respon pendidik terhadap Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis mata pelajaran  IPA kelas IV SD/MI diperoleh 
rata-rata skor diperoleh skor 3,33 dengan kriteria sangat menarik. 
 
 
   
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk Pengembangan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis mata pelajaran  IPA kelas IV SD/MI adalah: 
1. Pendidik 
a. Sebaiknya guru lebih kreatif dalam melakukan modifikasi bahan ajar 
yang telah tersedia agar pembelajaran tidak monoton. 
b. Sebaiknya guru maupun peneliti dapat mengimplementasikan LKPD 
berbasis model pembelajaran saintifik pada ruang lingkup dan materi 
yang lebih luas. 
2. Peserta didik 
a. LKPD ini disusun sesuai karakteristik peserta didik sehingga 
diharapkan peserta didik menggunakannya secara mandiri. 
b. Hendaknya alokasi waktu sangat diperhatikan, mengingat pelaksanaan 
pembelajaran LKPD berbasis pembelajaran saintifik  memerlukan 
banyak waktu.. 
3. Sekolah 
a. Hendaknya dalam  pembelajaran tematik  tidak hanya menggunakan 
satu sumber belajar saja yaitu LKPD pembelajaran saintifik. 
b. Pemenuhan fasilitas penunjang belajar menggunakan  modul berbasis 
model pembelajaran Saintifik yang menekankan sifat mandiri dalam 
memecahkan masalah perlu dilakukan oleh pihak-pihak pelaksana 
sekolah. 
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Lembar Penilaian Ahli Bahasa 
Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving 
Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI. 
 
A. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu terhadap Modul menggunakan pembelajaran problem solving 
yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 
Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI.”. Sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya Modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran 
di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul 
ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu 
terhadap Modul dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
solving. 
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman 
penilaian.  
Nilai 4= sangat baik,  
Nilai 3= baik, 
Nilai 2= kurang baik,  
Nilai 1= sangat tidak baik. 
3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-
hal yang kekurangan terhadap Modul dengan menggunakan model 





   





4 3 2 1 
1 Bahasa 
1. Bahasa yang digunakan komunikatif     
2. Kesantunan Penggunaan Bahasa     
3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
    
4. Bahasa Sesuai dengan tingkat 
perkembangan berfikir peserta didik 






5. Ketepatan Pemenggalan kata yang 
digunakan sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
    
6. Ketepatan struktur kalimat     
7. Kalimat yang digunakan untuk 
menjelaskan materi mudah 
dipahami 
    
8. Keefektifan Kalimat 
 
    
9. Kebakuan Istilah yang digunakan     
10.  Ketepatan Ejaan yang mengacu 
pada Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 










   
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
Komentar : 
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
Saran :  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 
Bandar Lampung,               2019 
      Validator,  
 
 
     
 ……………………………………… 




   
Lembar Penilaian Ahli Materi 
Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving 
Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI. 
 
E. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu terhadap Modul menggunakan pembelajaran problem solving 
yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 
Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI.”. Sehingga dapat diketahui 
layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran 
di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul 
ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
F. Petunjuk pengisian: 
4. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu 
terhadap Modul menggunakan model Problem Solving. 
5. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman 
penilaian.  
Nilai 4= sangat baik,  
Nilai 3= baik, 
Nilai 2= kurang baik,  
Nilai 1= sangat tidak baik. 
6. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-
hal yang kekurangan terhadap Modul menggunakan model problem 







   









1. Memberikan pengalaman dan 
pengetahuan belajar pada peserta didik 
    
2. Informasi pada Modul memberi 
pengetahuan baru tentang materi kelas 
V. 
    
3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran     
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan 
fakta kehidupan sehari-hari. 






5. Kesesuaian dengan KI, KD dan 
Indikator 
    
6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik peserta didik 
    
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari 




8. Menambah pengetahuan peserta didik 
berdasarkan pengetahuan dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
    
9. Materi yang disajikan sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari 











   
 
H. Komentar dan Saran Perbaikan 
Komentar : 
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
Saran :  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 
Bandar Lampung,               2018 
      Validator,  
 
 
     
 ………………………………………. 




   
Lembar Penilaian Ahli Media 
Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving 
Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI. 
 
A. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu Modul materi tubuh manusia menggunakan pendekatan problem 
solving yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 
Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI”. Sehingga dapat diketahui layak 
atau tidaknya Modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas 
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk pengisian: 
7. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu 
terhadap Modul menggunakan model Problem Solving.  
8. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman 
penilaian.  
Nilai 4= sangat baik,  
Nilai 3= baik, 
Nilai 2= kurang baik,  
Nilai 1= sangat tidak baik. 
9. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-
hal yang kekurangan terhadap Modul menggunakan model 





   
 
C. Aspek Penilaian 
N
o 
Aspek Butir Penilaian 
Skor 
4 3 2 1 
1 Ukuran Modul 
1. Kesesuaian ukuran Modul dengan 
standar ISO 
    
2. Kesesuaian ukuran Modul dengan 
materi isi Modul. 




3. Penampilan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang dan punggung secara 
harmonis memiliki irama dan 
kesatuan serta konsisten 
    
4. Menampilkan pusat pandangan 
(center point) yang baik 
    
5. Ukuran huruf judul Modul lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran Modul dan 
nama pengarang 
    
6. Warna judul Modul kontras dengan 
warna latar belakang 
    
7. Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
    
8. Ilustrasi kulit Modul menggambarkan 
isi/materi ajar dan mengungkapkan 
karakter objek 
    
3 
Desain Isi Modul 
 
9. Konsisten penempatan unsur tata 
letak 
    
10. Keharmonisan unsur tata letak     
11. Tidak menggunakan terlalu banyak 
jenis huruf 
    
12. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all caption, small caption) tidak 
berlebihan 
    
13. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
    
14. Lebar susunan teks normal     
15. Spasi antar baris susunan teks normal     
16. Spasi antar huruf (kerning) normal     
17. Topografi isi Modul memudahkan     
   
pemahaman 
18. Kejelasan dan keberfungsian gambar 
dengan konsep 
    
19. Perbandingan ukuran tulisan dan 
gambar 
    







D. Komentar dan Saran Perbaikan 
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................  
     Bandar Lampung,                        2018 
      Validator,  
 
 






   
PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
Nama   : 
Instansi   : 
Alamat Instansi  : 
Bidang Keilmuan  :  
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan 
pada produk yang dikembangkan dengan judul “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Content Development System pada 
Materi Sistem Pernapasan” yang disusun oleh: 
Nama    : Gustina 
NPM    : 1411060298 
Program Studi  : Pendidikan Biologi 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan  
Harapan saya, penilaian dan masukan yang saya berikan dapat 










   
Angket Uji Kelayakan Ahli Media 
 
Materi Pelajaran : Sistem pernapasan kelas XI semester genap 
Sasaran Program     : Peserta Didik Ilmu Pengetahuan Alam kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Learning Content Development System pada Materi 
Sistem Pernapasan. 
Peneliti      : Gustina 
NPM       : 1411060298 
Petunjuk Pengisian  :  
1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai Ahli Media tentang kualitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Learning Content Develovment System pada Materi Sistem 
Pernapasan.  
2. Lembar angket ini terdiri dari komponen tampilan dan pemrograman. 
3. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran yang membangun dari 
Bapak/Ibu sebagai Ahli Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 
dan peningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik berbasis Learning 
Content Develovment System ini, Sehubungan dengan hal tersebut 
dimohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan 
yang tersedia dengan memberikan tanda centang “√” pada kolom dibawah 
skala 1,2,3 atau 4. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai 
berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju  3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  
   
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS LEARNING CONTENT 
DEVELOPMENT SYSTEM PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 





4 3 2 1 









































    
7 Tata letak 
(lay out) 
Komposisi 
lay out sudah 
seimbang 






















    
1 Ketertarik Tampilan     




























































































    












    
 
C. Kritik dan Saran  
.           
           
           
           
           
            
           
           
            
  
   
D. Kesimpulan  
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan  
1. Layak untuk diujicobakan  
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 









   
PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
Nama   : 
Instansi   : 
Alamat Instansi  : 
Bidang Keilmuan  :  
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan 
pada produk yang dikembangkan dengan judul “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Content Development System pada 
Materi Sistem Pernapasan” yang disusun oleh: 
Nama    : Gustina 
NPM    : 1411060298 
Program Studi  : Pendidikan Biologi 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan  
Harapan saya, penilaian dan masukan yang saya berikan dapat 










   
Angket Uji Kelayakan Ahli Materi 
 
Materi Pelajaran : Sistem pernapasan kelas XI semester genap 
Sasaran Program     : Peserta Didik Ilmu Pengetahuan Alam kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Learning Content Development System pada Materi 
Sistem Pernapasan. 
Peneliti      : Gustina 
NPM       : 1411060298 
Petunjuk Pengisian  :  
1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi tentang kualitas Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Learning Content Develovment System pada Materi Sistem 
Pernapasan.  
2. Lembar angket ini terdiri dari komponen isi dan aspek pembelajaran. 
3. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran yang membangun dari 
Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik berbasis Learning Content 
Develovment System ini, Sehubungan dengan hal tersebut dimohon Bapak/Ibu 
dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang “√” pada kolom dibawah skala 1,2,3 atau 4. 
Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju  3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  
   
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS LEARNING CONTENT 
DEVELOPMENT SYSTEM PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 





4 3 2 1 























































    
5 Pemberian Contoh     













































    





























    





















































    
 
C. Kritik dan Saran  
.           
           
           
           
           
            
   
           
           
            
  
   
D. Kesimpulan  
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan  
4. Layak untuk diujicobakan  
5. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
6. Tidak layak untuk diujicobakan 
 









   
PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
Nama   : 
Instansi   : 
Alamat Instansi  : 
Bidang Keilmuan  :  
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan 
pada produk yang dikembangkan dengan judul “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Content Development System pada 
Materi Sistem Pernapasan” yang disusun oleh: 
Nama    : Gustina 
NPM    : 1411060298 
Program Studi  : Pendidikan Biologi 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan  
Harapan saya, penilaian dan masukan yang saya berikan dapat 










   
Angket Uji Kelayakan Ahli Bahasa 
 
Materi Pelajaran : Sistem pernapasan kelas XI semester genap 
Sasaran Program     : Peserta Didik Ilmu Pengetahuan Alam kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Learning Content Development System pada Materi 
Sistem Pernapasan. 
Peneliti      : Gustina 
NPM       : 1411060298 
Petunjuk Pengisian  :  
1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai Ahli Bahasa tentang kualitas Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Learning Content Develovment System pada Materi Sistem 
Pernapasan.  
2. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran yang membangun dari 
Bapak/Ibu sebagai Ahli Bahasa akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik berbasis Learning Content 
Develovment System ini, sehubungan dengan hal tersebut dimohon Bapak/Ibu 
dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang “√” pada kolom dibawah skala 1,2,3 atau 4. 
Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju  3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  
   
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS LEARNING CONTENT 
DEVELOPMENT SYSTEM PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 

















































     
9 Kebakuan 
istilah 
     





     
 
C. Kritik dan Saran  
.           
           
           
           
           
            
           
           
            
  
   
D. Kesimpulan  
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan  
1. Layak untuk diujicobakan  
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 









   
Angket Uji Tanggapan Peserta Didik 
 
Materi Pelajaran : Sistem pernapasan kelas XI semester genap 
Sasaran Program     : Peserta Didik Ilmu Pengetahuan Alam kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Learning Content Development System pada Materi 
Sistem Pernapasan. 
Peneliti      : Gustina 
NPM       : 1411060298 
Petunjuk Pengisian  :  
1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari peserta 
didik sebagai pengguna tentang kualitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Learning Content Develovment System pada Materi Sistem Pernapasan.  
2. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran yang membangun dari peserta 
didik sebagai pengguna akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik berbasis Learning Content 
Develovment System ini, sehubungan dengan hal tersebut dimohon kiranya 
peserta didik dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang 
tersedia dengan memberikan tanda centang “√” pada kolom dibawah skala 
1,2,3 atau 4. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju  3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
3. Atas ketersediaan dan kerja sama peserta didik saya ucapkan terima kasih.  
   
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS LEARNING CONTENT 
DEVELOPMENT SYSTEM PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 
















































     
























































     








   
E. Kritik dan Saran  
.           
           
           
           
           
            
           
           
            










   
PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
Nama   : 
Instansi   : 
Alamat Instansi  : 
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan 
pada produk yang dikembangkan dengan judul “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Content Development System pada 
Materi Sistem Pernapasan” yang disusun oleh: 
Nama    : Gustina 
NPM    : 1411060298 
Program Studi  : Pendidikan Biologi 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan  
Harapan saya, penilaian dan masukan yang saya berikan dapat 










   
Angket Uji Kelayakan LKPD 
 
Materi Pelajaran : Sistem pernapasan kelas XI semester genap 
Sasaran Program     : Peserta Didik Ilmu Pengetahuan Alam kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Learning Content Development System pada Materi 
Sistem Pernapasan. 
Peneliti      : Gustina 
NPM       : 1411060298 
Petunjuk Pengisian  :  
1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai Pendidik Biologi tentang kualitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Learning Content Develovment System pada Materi Sistem 
Pernapasan.  
2. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran yang membangun dari 
Bapak/Ibu sebagai Pendidik Biologi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 
dan peningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik berbasis Learning 
Content Develovment System ini, sehubungan dengan hal tersebut dimohon 
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia 
dengan memberikan tanda centang “√” pada kolom dibawah skala 1,2,3 atau 
4. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju  3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju  1 
3. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  
   
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS LEARNING CONTENT 
DEVELOPMENT SYSTEM PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN 
UNTUK PENDIDIK BIOLOGI 
No Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 
A. Penilaian Kelayakan Isi 
1 Materi yang disajikan 
mencakup materi yang 
terkandung dalam Standar 
Kompetensi (SK). 
    
2 Materi yang disajikan sesuai 
dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran  
    
3 Materi yang disampaikan 
tidak menimbulkan 
miskonsepsi 
    
4 Gambar mendukung 
kejelasan materi 
    
5 Video pembelajaran 
mendukung penguatan 
materi 
    
6 Evaluasi pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
    
B. Kelayakan Penyajian 
7 Materi yang disampaikan 
runtut dan sistematis 
    
8 LKPD yang disajikan 
mampu menarik perhatian 
peserta didik 
    
9 Materi disajikan dengan 
jelas 
    
10 Bahasa yang digunakan 
baku dan komunikatif 
    
11 Komponen-komponen 
LKPD yang disajikan 
seperti judul, tujuan, 
kompetensi dasar, materi 
pokok dan evaluasi sudah 
lengkap  
    
   
12 LKPD yang disajikan tidak 
menimbulkan efek bosan 
    
13 LKPD yang disajikan 
mangkaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
    
14 LKPD yang dikembangkan 
menarik untuk digunakan 
    
15 LKPD yang dikembangkan 
efektif saat digunakan 




   
C. Kritik dan Saran  
.           
           
           
           
           
            
           
           
            
 









   
A. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian divalidasi secara teori yaitu dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing. Hasil validasi tersebut adalah instrumen yang siap digunakan 
untuk pengumpulan data penelitian. Instrumen penelitian berdasarkan pendapat 
Walker & Hess dalam Azhar Arsyad mengenai kriteria penilaian media 





Kriteria dalam penilaian Media Pembelajaran berdasarkan pada 




No Aspek Indikator 




e. Minat atau perhatian 
2 Kualitas instruksional a. Memberikan kesempatan belajar 
b. Memberikan bantuan belajar 
c. Kualitas motivasi 
d. Fleksibilitas instruksional 
e. Hubungan dengan program 
pembelajaran lain 
f. Kualitas sosial interaksi 
instruksionalnya 
g. Kualitas tes dan penilaiannya 
h. Dapat memberi dampak positif bagi 
peserta didik 
i. Dapat membawa dampak positif bagi 
pendidik dan pembelajarannya 
3 Kualitas teknis a. Keterbacaan 
b. Mudah digunakan 
c. Kualitas tampilan 
d. Kualitas penanganan jawaban 
e. Kualitas pengelolaan programnya 
f. Kualitas pendokumentasiannya 
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 Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan lembar validasi berupa angket, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar validasi 
berupa angket dengan menggunakan skala likert yang digunakan untuk 
mengetahui apakah LKPD berbasis LCDS yang telah dirancang valid atau 
tidak. Lembar validasi ini terdapat 4 subjek diantaranya: 
1) Lembar validasi menggunakan angket 
a. Lembar validasi ahli materi 
Lembar ini berisi tentang kelayakan materi pada LKPD berbasis 
LCDS. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan. 
Lembar validasi ini diisi oleh ahli materi. Adapun kisi-kisi instrumen angket 
untuk ahli materi yang berisi rincian dari aspek isi dan pembelajaran sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi (dikembangkan) 
 







Kesesuaian isi aplikasi dengan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran 
1 1 
2 Kebenaran konsep materi 2 1 
3 Ketepatan cakupan materi 3 1 
4 Penyampaian materi yang urut 4 1 
5 
Pemberian contoh-contoh yang tepat dengan 
materi yang disampaikan  
5 1 
6 Kesesuaian gambar untuk memperjelas materi  6 1 
 







   
1 
Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran  
7 1 
2 Kemudahan penggunaan 8 1 
3 Kebenaran konsep materi 9 1 
4 Pemberian latihan evaluasi 10 1 
5 
Dukungan media bagi 
kemandirian belajar peserta 
didik 
11 1 
Jumlah  11 
 
b. Lembar validasi media 
Lembar ini berisi tentang tampilan media, cover, dan warna terhadap 
LKPD berbasis LCDS. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi 
beberapa pertanyaan. Lembar validasi ini diisi oleh ahli media. Adapun kisi-
kisi instrumen angket untuk ahli media berisi 2 komponen yaitu berupa 
aspek tampilan dan aspek pemprograman media yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media (dikembangkan) 
 






1 Kualitas media  1 1 
2++ Penggunaan media 2 1 
3 Keefektifan media 3 1 
4 Keterbacaan teks 4 1 
5 Tampilan gambar 5 1 
6 Penempatan gambar 6 1 
7 Tata letak (lay out) 7 1 
8 Keserasian warna background dengan teks 8 1 
9 Konsisten penyajian antar halaman 9 1 
10 Ketertarikan tampilan awal 10 1 
 







1 Tingkat intraktivitas peserta didik dengan 11 1 
   
media 
2 Kemudahan navigasi 12 1 
3 Kemudahan memilih menu sajian 13 1 
4 Kemudahan dalam penggunaan 14 1 
5 Kejelasan petunjuk penggunaan 15 1 
6 Efisiensi teks 16 1 
7 Efisiensi gambar 17 1 
8 Kesesuaian video 18 1 
Jumlah  18 
 
c. Lembar validasi ahli Bahasa 
Lembar ini berisi tentang kesesuian penulisan Bahasa Indonesia dengan 
EYD terhadap LKPD berbasis LCDS. Masing-masing aspek dikembangkan 
menjadi beberapa pertanyaan. Lembar validasi ini diisi oleh ahli bahasa. 
Adapun kisi-kisi instrumen angket validasi ahli Bahasa dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 5 







1 Penggunaan Bahasa seseuai dengan EYD 1 1 
2 
Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir 
peserta didik 
2 1 
3 Kemudahan memahami Bahasa 3 1 
4 Ketepatan penggunaan istilah 4 1 
5 Ketepatan penulisan tanda baca 5 1 
6 Tidak terdapat penapsiran ganda 6 1 
7 Ketepatan struk kalimat 7 1 
8 
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 
dipahami 
8 1 
9 Kebakuan istilah 9 1 
10 Konsistensi penggunaan istilah 10 1 
Jumlah  10 
 
d. Lembar validasi tanggapan peserta didik 
   
Lembar ini berupa angket yang diisi oleh peserta didik ketika melakukan 
uji coba lapangan yang akan menilai kelayakan pada aspek penggunaan 
pada LKPD berbasis LCDS pada materi sistem pernapasan. Adapun kisi-
kisi angket untuk peserta didik dapat dilihat dari tabel dibawah ini 
Tabel 6 







1 LKPD berbasis LCDS mudah digunakan 1 1 
2 
Kesesuaian Bahasa LKPD berbasis LCDS 
menambah pengetahuan peserta didik tentang 
materi sistem pernapasan 
2 1 
3 
LKPD berbasis LCDS dapat membantu peserta 
didik untuk belajar secara aktif dan mandiri 
3 1 
4 
LKPD berbasis LCDS yang dikembangkan dapat 
memudahkan memahami materi 
4 1 
5 
Setelah adanya LKPD berbasis LCDS ini, minat 
belajar peserta didik menjadi tinggi 
5 1 
6 




LKPD berbasis LCDS menggunakan Bahasa yang 
komunikatif sehingga mudah dipahami 
7 1 
8 
LKPD berbasis LCDS ini dapat memotivasi peserta 
didik untuk belajar 
8 1 
9 
Soal evaluasi yang disajikan dalam media mudah 
dipahami 
9 1 
10 Tampilan media yang dibuat cukup menarik 10 1 
11 Apakah LKPD berbasis LCDS diperlukan? 11 1 
Jumlah  11 
 
e. Lembar Penilaian LKPD 
Lembar ini berisi tentang penilaian LKPD berbasis Learning Content 
Develovment System, adapun kisi-kisi instrumen penilaian LKPD ini yaitu 
sebagai berikut 
Tabel 7 
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2) Wawancara  
Wawancara merupakan proses tanya jawab atau dialog secara lisan 
antara pewawancara dengan responden bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran biologi untuk 
   
memperoleh data yang menggali informasi lebih dalam tentang potensi dan 
masalah yang ada di sekolah. 
3) Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 
secara langsung objek yang hendak diteliti tanpa perantara yang dapat 
melebih-lebihkan atau mengurangi data yang sebenarnya.
67
 
4) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ini berupa foto dan tulisan peserta didik di MAN 1 Bandar 
Lampung pada saat proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
LCDS pada saat pengisian angket penilaian.  
B. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengmabilan data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 8 
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C. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini 
diperoleh dari masukan validator pada tahap validasi, masukan dari ahli 
materi, ahli media dan ahli Bahasa. Sedangkan kuantitatif adalah data yang 
memaparkan hasil pengembangan produk yang berupa LKPD berbasis 
LCDS. Data diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba 
dianalisis dengan menggunakan statistik. Cara ini diharapkan dapat 
memahami data selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar 
untuk merevisi produk yang dikembangkan. Data berupa pendapat atau 
tanggapan pada uji produk yang dikumpulkan melalui angket kemudian 
dianalisis dengan statistik. Adapun rumus untuk menentukan jarak interval 
antara jenjang sikap mulai dari sangat tidak setuju (STS) sampai sampai 
setuju (SS) adalah: 
                   
                            
                     
 
   
Berdasarkan jarak interval diatas dapat disusun tabel kriteria sikap 
responden terhadap produk hasil dari penelitian dan pengembangan. Hasil 
tanggapan responden dapat dilihat dari angket tanggapan yang bersifat 
kuantitatif, data tersebut dapat diolah secara penyajian persentase dengan 
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala ini disusun 
dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan empat responden. Skor 
penilaian dari tiap jawaban dapat dilihat dalam tabel 10: 
Tabel 9 








1 Sangat setuju 4 
2 Setuju 3 






Dari hasil tabel skor penilaian pilihan jawaban tersebut dapat dilihat 
bahwa skor yang diberikan adalah skor empat sangat setuju, skor tiga setuju, 
skor dua tidak setuju dan skor satu sangat tidak setuju yang menggambarkan 
posisi positif ke posisi yang sangat negatif. Menentukan nilai keseluruhan 
dari pengembangan LKPD berbasis LCDS ini dengan menghitung skor rata-
rata seluruh kriteria penilaian, kemudian diubah menjadi nilai kualitatif 
sesuai dengan kriteria kategori penilaian dalam tabel 10 diatas. Skor tersebut 
menunjukkan kualitas dari LKPD berbasis LCDS pada materi sistem 
pernapasan. Kemudian data yang diperoleh juga dihitung dengan 
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menggunakan persentase keidealan. Rumus untuk menghitung persentase 




      
Keterangan: 
P = persentase ideal 
S = jumlah komponen hasil penelitian  
N = jumlah skor maksimum 
Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari 
sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan kepernyataan penilaian 
untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan 
berdasarkan pendapat pengguna. Pengkonversian skor menjadi persyaratan 






Skor  Rerata Skor Interpretasi 
4 3,26 – 4,00 Sangat layak 
3 2,51 – 3,25 Layak 
2 1,76 – 2,50 Kurang layak 
1 




Berdasarkan data diatas, maka produk pengembangan akan berakhir 
saat skor penilaian terhadap LKPD berbasis LCDS ini telah memenuhi 
syarat kelayakan dengan tingkat kesesuaian materi dan kualitas teknis pada 
bahan ajar berupa LKPD berbasis LCDS pada materi sistem pernapasan 
dikategorikan sangat layak atau layak. 
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